BAB 1V

PELAKSANAAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. ’Melakuk'an Survei Awal

Dalam melakukan survei awal peneliti telah melalui proses - proses wawancara
dengan pelaksana dan pengawas di kedua proyek dengan tujuan untuk
mengetahui faktor dan variabel yang dapat mempengaruhi volume pekerjaan
dan ciri - ciri populasi. Wawancara yang diajukan berisi antara lain standar
upah harian tenmaga kerja, struktur organisasi di lapangan maupun struktur
organisasi di manajemen proyek, jen.is dan jumlah tenaga kerja pada tiap - tiap
titik, durasi / jam kerja diproyek. Dengan hasil wawancara tersebut maka akan

dapat dianalisis sehingga menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan

sampel.

. Pengambilan Sampel

Pengambilan data pada proyek agar nantinya sesuai dengan metode statistik (
SPSS ), maka sampel tersebut harus dapat mewakili populasi. Sampel yang
diambil sebanyak 120 titik pada 2 ( dua ) proyek yaitu Proyek Pembangunan
Kampus Unit IIT Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia ( Ull
), Jogjakarta dan Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan

Nasional ( UPN ) Veteran, babarsari, Jogjakarta. Waktu pengamatan dilakukan
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selama waktu kerja antara pukul 08.00 s/d 12.00 WIB dengan waktu istirahat
antara pukul 12.00 s/d 13.00 WIB yang kemudian dilanjutkan kembali pukul
13.00 s/d 16.00. Metode pengambilan sampel dengan menganalisis volume
pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai yang dihasilkan dengan
variabel waktu yang telah ditentukan pada suatu titik yang dalam perhitungan
waktu tersebut menggunakan alat meteran. Analisis tersebut juga dilakukan
pada jumlah tenaga kerja yang aktif pada satu titik tersebut yaitu berapa jumlah
mandor, i(epala tukang kayu, tukang kayu dan pekerja.

. Menganalisis Data

Penganalisaan data dilakukan guna mencari berapa indeks tenaga kerja
diproyek dengan perhitungan manual, program Microsoft Excel dan program
statistik SPSS terhadap data yang diperoleh.

Pembahasan dan Mengevaluasi Hasil Analisis

Perhitungan statistik pada indeks tcnaga kerja yang dihasilkan pada suatu
proyek dengan metode Program Statistik SPSS sehingga menghasilkan ouput
akhirnya akan dapat diketahui berapa indeks rata - rata tiap tenaga kerja pada
proyek yang diyakini dapat mewakili populasi serta. membandingkan indeks
tenaga kerja di proyek tersebut dengan indeks tenaga kerja BOW.

. Pengambilan Kesimpulan

Setelah melalui proses yang telah diuraikan di atas yaitu dari point 1 — 4 maka
dapat diambil bahasan bahwa metode analisis tersebut telah disusun dengan
menggunakan perhitungan manual, program Excel dan program statistik SPSS

dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut di atas.
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4.2 Data Hasil Survei
Hasil survei / pengamatan pada tiap - tiap lokasi proyek yang menghasilkan 120
titik pekerjaan bekisting, dengan perincian sebagai berikut :
a. Proyek Pembangunan Kampus Unit III Fakultas Tekmk Industri Universitas
Islam Indonesia ( UII ) sebanyak 90 titik yang mewakili 3 ( tiga ) Bas Borong,
yakni 10 titik pekerjaan bekisting kolom, 10 titik pekerjaan bekisting balok dan
10 titik pekerjaan bekisting pelat lantai untuk satu orang Bas Borong,
b. Proyek };embangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional ( UPN ),
Veteran, Babarsari, Jogjakarta sebanyak 30 titik, yaitu 10 titik pekerjaan

bekisting kolom, 10 titik pekerjaan bekisting balok dan 10 titik pekerjaan

bekisting pelat lantai.

4.2.1 Waktu Kerja Proyek
Dalam pelaksanaan waktu kerja di kedua proyek itu tidak terjadi perbedaan waktu
yang signifikan antara proyek satu dengan yang lainnya.
Waktu kerja proyek diatur sebagai berikut :
a. Hari jam kerja pada Senin — Kamis dan Sabtu pukul 08.00 s/d 12.00 WIB
dengan waktu istirahat pukul 12.00 s/d 13.00 WIB dan dilanjutkan pukul 13.00
s/d 16.00 WIB.
b. Sedangkan pada hari Jumat dimulai pukul 08.00 s/d 11.30 WIB dengan waktu
istirahat 11.30 s/d 13,00 WIB dilanjutkan pukul 13.00 s/d 16.00 WIB.

Berdasarkan data di atas maka waktu jam kerja pada tiap proyek adalah 7 jam pada

hari biasa dan 6,5 pada hari Jumat.



32
Berdasarkan pengamatan jam kerja efektif rata - rata yang dapat dijadikan asumsi

adalah 6,5 jam/hari, dianggap jam kerja sehari adalah 7 jam kemudian dikurangi 0,5 jam

sebagai kompensasi / akibat waktu yang terbuang.

4.2.2 Struktur Organisasi pada Proyek

Pada pelaksanaan proyek pembangunan Kampus Unit 11l Fakultas Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia ( UIl ), pelaksana mensubkan pekerjaan pada Bas Borong. Bas
Borong dalam dalam hal  ini hanya meyediakan tenaga kerja sementara pelaksana
menyediakan bahan material dan peralatan yang dibutuhkan. Hal tersebut sesuai dalam
kesepakatan yang tercantum dalam dokumen kontrak pekerjaan. Pembayaran Bas Borong
dilakukan berdasarkan pada volume pekerjaan bekisting yang dihasilkan.

Pada pelaksanaan proyek pembangunan Kampus Universitas Pembangunan
Nasional ( UPN ), pemilik proyek mensubkan pekerjaan pada kontraktor pelaksana. Hal

tersebut sesuai dalam kesepakatan yang tercantum dalam dokumen kontrak pekerjaan,

4.2.3 Standar Upah Tenaga Kerja di Proyek

Pada pengamatan yang dilakukan di kedua proyek yang berbeda upah harian tenaga
kerja diatur dan dibayar secara langsung oleh masing — masing Bas Borong yang
mengepalainya dan perinciannya upah tenaga kerja pada masing — masing proyek adalah :

a. Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam Indonesia ( Ull )

Mandor = Rp. 35.000,00 / hari
Kepala tukang kayu = Rp. 27.000,00 / hari
Tukang kayu = Rp. 25.000,00 / hari

Pekerja =RP. 17.000,00 / hari
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b. Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional (UPN)

Mandor = Rp. 34.000,00/ hari
Kepala tukang kayu = Rp. 26.500,00 / hari
Tukang kayu =Rp. 25.000,00 / hari
Pekerja = Rp. 16.500,00 / hari

Untuk perhitungan digunakan upah tenaga kerja rata — rata dari kedua proyek yaitu

sebagai berikut :

Mandor = Rp. 34:500,00 / hari
Kepala tukang kayu = Rp. 26.750,00 / har
Tukang kayu =Rp. 25.000,00 / han
Pekerja = Rp. 16.750,00 / hari

4.3 Analisis dan Tabel Hasil Hitungan Indeks Tenaga Kerja

4.3.1 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam Indonesia

Penganalisaan dari hasil perhitungan indeks tenaga kerja yang menggunakan
Program Excel, sclanjutnya disusun berupa tabel berdasarkan rumus - rumus yang ada
dalam landasan teori sebagaimana telah disebutkan di atas. Dalam pengamatan di lapangan
untuk masing — masing bas borong membawa tenaga kerja dengan jumlah yang berbeda
pada tiap harinya dan untuk tukang kayu dalam 1 ( satu ) tittk pengamatan juga melakukan
pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh pekerja ( laden ) sehingga hal tersebut
mempengaruhi pada perhitungan rasio tenaga kerja kemudian, volume pekerjaan dalam
durasi pengamatan ( v ) adalah luasan bekisting lengkap dengan komponen — komponen
yang terpasang. Dibawah ini adalah contoh perhitungannya.

Hasil pengamatan jumlah tenaga kerja masing - masing Bas Borong :
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4.3.1.1 Hasil pengamatan dengan Bas Borong Bernama Rame

Contoh perhitungan :

Jumlah tenaga kerja pada titik 1 ( Pekerjaan Bekisting Kolom ) pengamatan

Kampus Universitas Islam Indonesia, adalah :

a. Mandor =1 orang.
b. Kepala tukang kayu = 1 orang.
c. Tukang Kayu =3 orang.
d. Pekerja | =1 orang.

Volume pekerjaan ( v ) yang dihasilkan pada 1 titik pengamatan dengan durasi
waktu 1 jam pengamatan = 1,34 m?, Lama jam kerja dalam 1 hari ( T )=6,5 jam ( 7
jam kerja dikurangi 0,5 jam sebagai kompensasi waktu yang terbuang ), dan lama
waktu pengamatan ( t ) = 1 jam, Contoh perhitungan indeks tenaga kerja dengan
menggunakan rumus diatas adatah sebagai berikut

a. Volumc yang dicapai dalam | hari kerja

\Y
V= —wxT
t
1,34
V= e X 6,5jam = 871 m?
| jam

b. Rasio tenaga kerja ( R ) dalam titik pekerjaan tersebut adalah :

Mandor =1:14 = 0,0714
Kepala tukang kayu =1:9 =0,1111
Tukang kayu =3:1 = 3,0000

Pekerja =1:1 =1,0000




Jadi perhitungan indeks tenaga kerja diproyek tersebut adalah :

R
[= —aeeun-
v
Mandor =0,0714 : 8,71 =(,0082
Kepala tukang kayu =0,1111:8,71 =0,0128
Tukang kayu = 3,0000 : 8,71 =0,3444

Pekerja =1,0000:8,71 . =0,1148
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Tabel 4.1

Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan

Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting kolom )
Durasi ! Durasi | Volume | Volume
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kecrja Pekerjaan | Pekerjaan Rasio | Indeks
Titik .| Tenaga Padat | Satu Hari
Tenaga Kerja ; (1) (T) (R) (D
Kerja (jam) (jam ) ( v2) ( V2)
(m”) (m°)

A B C D E F G=(ExF)| H-  |[I=(H/G)
Mandor 1 0,0714 | 0,0082
Kp. Tk. Kayu 1 0,1111 ] 0,0128

! Tukang Kayu 3 ! 6,5 1,34 8,7100 3 0,3444
Pckerja 1 1 0,1148
Mandor ) 0,0714 | 0,0042
Kp. Tk. Kayu 1 ¢ 0,111 | 0,0065

2 |Tukang Kayu | 3 ! 6,5 2,61 | 16965070 73 1768
Pckerja 2 2 0,1179
Mandor | 0,0714 | 0,0028
Kp. Tk. Kayu 1 0,1111 1 0,0044

3 | Tokang Kayu 3 | 6,5 392 | 2548004737 | (g
Pckerja 2 2 0,0785
Mandor 1 0,0714 | 0,0028
Kp. Tk. Kayu | 1 < : e aenn | OELLT | 0,0044

4 Tukang Kayu | 3 ' b 3,92 1 234800013 077
Pckerja 1 | 0,0392
Mandor 1 0,0625 | 0,0037

- |Kp. Tk. Kayu 1 . B - 0,0909 } 0,0054

3 |Tukang Kayu [==3 ' 6, 2611 16,9650 1 7371 1768
Pckerja 1 1 0,0589
Mandor | 0,0625 | 0,0037
Kp. Tk. Kayn | 1 . 0,0909 | 0,0054

6 Tukang Kayu 3 | g Gl BT 3 0,1768
Pckerja ] | 0,0589
Mandor 1 0,0625 | 0,0073
Kp. Tk. Kayu | 0,0909 | 0,0107

7 Tukang Kayu 2 ! 6.3 1,31 8,5150 2 0,2349
Pckerja ] 1 0,1174
Mandor 1 0,0625 | 0,0073
Kp. Tk. Kayu | 1 0,099 | 0,0107

8 Tukang Kayu 2 : 6.3 1,31 85150 2 0,2349
Pckerja 1 | 0,1174
Mandor 1 0,0625 | 0,0073
Kp. Tk, Kayu 1 0,0909 | 0,0107

9 Tukang Kayu 2 ! 6,5 L3 8,5150 2 0,2349
Pckerja ] { 0,1174
Mandor 1 0,0625 | 0,0073
Kp. Tk. Kayn | 1 0,0909 | 0,0107

10 Tukang Kayu 2 l 6,3 L3 8,5150 2 0,2349
Pckerja 1 I 0,1174
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Tabel 4.1 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Universitas

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus -

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.

Tabel 4.2
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja
Pembangunan Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting balok

Durasi Purdsi Volume | Volume
- Jenis ey Pengamatan | Kerja Rekcrjaan | Pokerjaar Rasio | Indcks
Titik . ] Tenaga Pada t Satu Hari
Tenaga Kerja . (t) (T) (R) (1)
Keda | (; : (v) (V)
jam)f (jam) |y (m?)
A B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
Mandor 1 00714 1 0,0057
Kp. Tk. Kayu 1 Q 0,0111 | 0,0089
| Tukang Kayu | .3 ‘ o T 12,4800 3| 02404
Pekerja i 1 0,0801
Mandor 1 0,0714 | 0,0057
Kp. Tk. Kayu 1 0,1111 | 0,0089
2 Tukang Kayu 3 I 6,5 1.92 12,4800 3 0,2404
Pckerja 1 1 0,0801
Mandor 1 00714 | 00114
Kp. Tk. Kayu l 0,1111 | 0,0178
3 | Tukang Kayu | =2 I 6,5 ® 6,2400 2 0,3205
Pckerja 1 [ 0,1603
Mandor 1 0,0714 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu | 1 01111 | 0,0047
4 ITukang Koyn |3 1 P o 58 RSP, ) 01264
Pckerja 2 2 0,0843
Mandor 1 0,0769 | 0,0062
Kp. Tk. Kayu 1 - 0,1111} 0,0089
5 |Tukang Kayu | 3 ! 65 | 192 | 124800 | 5 gh04
Pekerja l | 0,0801
Mandor 1 0,0769 | 0,0032
Kp.Tk.Kayu | I 0,1111 | 0,0047
6 Tukang Kayu 3 ! 6,5 3.65 23,7250 3 0,1264
Pekerja 1 1 0,0421
Mandor 1 0,768 | 0,0032
Kp. Tk. Kayu 1 0,1111 ] 0,0047
7 Tukang Kayu 3 1 6,5 3,65 23,7250 3 0.1264
Pekerja 2 2 0,0843




Lanjutan tabel 4.2

Durasi Durasi Volume Volume |
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja P%‘?Jiafn gz&lg:nl} Rasio Indeks
Titik Tenaga Kerja Tcna_ga (t) (T) (R) (N
EARCN2 | Kerja Gam) | CGjam) v) V)
! ! (m’) | (m?)
A B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
| Mandor 1 0,0768 | 0,0062
Kp. Tk. Kayu 1 0,111 | 0,0089
3 |Tukang Kayu | 2 L 6,5 192 ) 124800 | 5 01603
Pckerja 1 I 0,0801
Mandor 1 0,0768 |  0,0123
Kp. Tk. Kayu 1 ¢ G 0,1111 [ 0,0178
7 | Tukang Kayu' | 2 : 6.5 | 096 2409 2 | 03205
| Pckerja 1 i 0,1603
Mandor 1 0,0667 | 0,0053
Kp. Tk. Kayu 1 p 0,1 0,0080
to Tukang Kayu 2 : G2 22 12,4800 2 0,1603
Pckerja 1 1 0,0801
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Tabel 4.2 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel = berdasarkan rumus -

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.



Tabel 4.3

Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting pelat lantai )

Durasi Durasi Volume Volume
) j Pekerj
ri| . Jonis | et | pengamatan | Kera | PRI | GRS (R) | (D
%1 Tenaga Kerja Kerjga (t) ( T) (v) (V) Rasio | Indeks
(Jam) (Jam) (m'l) (mZ)

A B C D E F G = (ExF) H 1=(H/G)
Mandor I 0,0625 | 0,0032
Kp. Tk. Kayu 1 0,0909 | 0,0047

U ukang Kayu 3 1 6,5 2,99 19,4350 3 0.1544
Peckerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0625 | 0,0016
Kp. Tk. Kayu 1 0,0909 | 0,0023

2 | Tukang Kayu | 3 ! 6,5 5,98 | 3887000 3 g0772
Pekerja 1 1 0,0257
Mandor | 0,0625 | 0,0032
Kp. Tk. Kayu 1 q 0,0909 | 0,0047

3 Tukang Kayu 2 1, 6.5 2,99 19,4350 2 0.1029
Pekerja 1 | 0,0515
Mandor 1 0,0625 | 0,0016
Kp. Tk. Kayu | 0,0909 | 0,0023

4 Tukang Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 0.0772
Pekerja 1 1 0,0257
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0043

> Tukang Kayu ") I 6,5 29 19439 2 0,1029
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu 1 . 0,0833 | 0,0043

6 | fakang Kayu " 1 6,5 2,99 19,4350) ) 0,0515
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu { 0,0833 | 40,6043

7 Tukang Kayu 3 | 6,5 2,99 19,4350 3 0,154
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0021

8 | Tokang Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 00772
Pekerja 2 2 0,0515
Mandor | 0,0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0021

9 T ukaqg Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 0.0772
Pekerja 2 2 0,0515
Mandor | 0,0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0021

10 ‘lukang Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 0.0772
Pekerja 2 2 0,0515
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Tabel 4.3 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus
Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan

10 titik pengamatan.

4.3.1.2 Hasil pengamatan dengan Bas Borong Bernama Kirno

| Tabel 4.4
Hasil'Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas islam Indonesia ( bekisting kolom )

. .| Volume Volume k
Jumlah Durig S Pekerjaan . | Pckerjaan
. Jenis Pengamatan| Kerja . | Rasio | Indeks
Titik .| Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja ; (1) (T) (R) (1
g (jam) (jam) (v) (V)
(m?) (m?
A B C D E F G=(ExF)| . H [I=(H/G)
Mandor i 0,05 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0021
! Tukang Kayu 3 ! 6.3 322 33,9300 3 0,0884
Pekerja I 1 0,0295
‘Mandor ] 0,05 | 0,0059
Kp. Tk. Kayu I 0,0714 | 0,0084
2 Tukang Kayu 2 : 6,5 131 8,5150 2 0,2349
Pckerja 1 | 0,1174
Mandor i 0,05 | 0,0029
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0042
3 |Tukang Kayu |~ 3 ' g 261 | 11696504 s T ) 6s
Pckerja 2 2 0,1179
Mandor 1 0,05 0,0059
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0084
4 ITukang Kayu | 2 I 6,3 L3l 83150 | 75 | 52349
Pekerja | I 0,1174
Mandor 1 0,0667 | 0,0026
< (Kp. Tk. Kayu 1 - 0,0833 | 0,0033
> |Tukang Kaya | 3 ! 6,5 392 254800 1 T gyy97
Pckerja 1 ! 0,0392
Mandor I 0,0667 | 0,0078
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0098
6 Tukang Kayu 2 ! 6,5 131 85150 2 0,2349
Pckerja 1 ! 0,1174
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Lanjutan tabel 4.4

Durasi Durasi Volume Volume
. Jumliah - Pekerjaan | Pekerjaan .
Titik Jenis .| Tenaga Pengamatan| Kerja Pada t Satu Hari Rasio | Indeks
Tenaga Kerja | .- (t) (T) (R) (n
Kerja h - (v) (V)
(Jam) (jam) (m2) (mZ)

A B C D E F G = (ExF) H 1=(H/G)
Mandor 1 0,04 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu 1 < 0,0588 | 0,0017

7 |Tukang Kayu | 3 ! 6,5 221339300 1 3 g ogse
Pekerja 2 2 0,0589
Mandor 1 0,04 | 0,0024
Kp. Tk. Kayu 1 0,0588 | 0,0035

8 Tukang Kayu 3 . 6,5 2,01 16,9650 3 0,1768
Pckerja 1 1 0,0589
Mandor 1 0,04 | 0,0024
Kp. Tk. Kayu 1 ) 0,0588 | 0,0035

9 Irukang Kayu | = 3 ' % 261 1169650 1737 01768
Pckerja 2 2 0,1179
Mandor 1 0,04 | 0,0047
Kp. Tk. Kayu 1 L - 0,0588 | 0,0069

10 1 Tukang Kayu | | 2 ' ek Em 83150 17737 | 03523
LPckcrja 1 L 1 0,1174

Tabel 4.4 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Universit;ls
Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus -
rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.



Tabel 4.5
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting balok

Durasi Durasi Volume Volume
- Jenis Tumizh Pengamatan | Kerja Pekerjaan | Pekerjaan Rasio | Indeks
Titik . | Tenaga v Padat Satu Hari
Tenaga Kerja | (/o (1) (T) V) (R) (D
W Gamy |G | | (e
(m%) (m*)

A B C D E F G = (ExF) H {=(H/G)
Mandor 1 0,0526 | 0,0042
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0057

U | Tukang Kayu | 3 ! S L2 12,4800 3 | 02404
Pekerja 1 1 0,0801
Mandor 1 0,0526 | 0,0084
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0114

2 Tukang Kayu 2 ] 6,5 0,96 6,240 2 0,3205
Pckerja 1 1 0,1603
Mandor 1 0,0526 | 0,0042
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0057

3 Tukang Kayu 3 : R 2 12,4500 3 0,2404
Pckerja 1 1 0,0801
Mandor 1 0,0526 | 0,0022
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0030

4 Tukang Kayu 3 ! i ez 23,7250 3 0,1264
Pckerja 2 2 0,0843
Mandor 1 0,0434 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu ] 0,0625 [ 0,0026

5 Tukang Kayu 3 | 6,5 3,65 23,7250 3 0.1264
Pekerja 1 1 0,0421
Mandor 1 0,0434 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu 1 0,0625 | 0,0026

6 |Tukang Kayu | 3 I 6,5 L 23725007 5 | py064
Pekerja 2 2 0,0843
Mandor 1 0,0434 | 0,0035
Kp. Tk. Kayu | ! 0,0625 | 0,0050

7 |Tokang Kayu | 2 1 6,5 1,92 12,4800 1 5™ 1 071603
Pekerja 2 2 0,1603
Mandor 1 0,0434 | 0,0070
Kp. Tk. Kayu 1 0,0625 | 0,0100

| Tukang Kayu | 2 ! 6,5 0,96 6,2400 2 | 03205
Pekerja 1 I 0,1603
Mandor 1 0,0434 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu 1 0,0625 | 0,0026

[ » )

? | Tukang Kayu | 3 I 6,5 3,65 23,7250 3| 01264
Pekerja 1 1 0,0421
Mandor 1 0,0434 | 0,0035
Kp. Tk. Kayu 1 0,0625 | 0,0050

10 | Tukang Kayu | 2 1 6.5 1,92 12,4800 1 75 | 01603
Pckerja 1 i 0,0801
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Tabel 4.5 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas
Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus -

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.
Tabel 4.6
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting pelat lantai )
Durasi Duitasi Volumc Volumc
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja Pckcr_!aan Pckerjaarll (R) Indeks
Titik .| Tenaga Pada ! | Satu Hari "
Tenaga Kerja ; (t) (T) Rasio (1)
Kerja GoandRRD B (v) (V)
’ ! (m*) | (m?)
A B ¢ D E F |G=(ExF)| H |I=(H/G)
Mandor 1 0,0476 | 0,0012
Kp. Tk. Kaya ] 0,0667 10,0017
I | Tukang Kayu | | 3 ! 3 3,98 | 388700 4 755 | gg772
Pckerja | 1 0.0257
Mandor 1 0,048 0,0025
Kp. Tk. Kayu ! 0,0667 | 0,0034
2 | Tukang Kays | 2 ! 63 1 299 [ 194350 1 | (01029
Pckcrja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0476 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667 | 0,0017
3 |Tukang Kayw {3 ‘ 6,5 11398 | 38I700 5 g 0772
Pckerja 2 2 0,0515
Mandor 1 0,0476 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu | - p 0,0667 | 0,0017
4 Tukang Kayu 3 ] 6,5 5,98 38,8700 3 0.0772
Pckerja I 1 0,0257
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
< {Kp. Tk. Kayu 1 < 0,0833 | 0,0043
5 |Tokang Kayw | 3 i 6,5 2,99 | 19,4350 | 01544
Pckerja ! ! 0,0515
Mandor l 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu 1 - 0,0833 | 0,0043
6 |Tukang Kayw | 2 ' 65 | 299 1194350 | 7T gloze
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu | | 0,0833 | 0,0043
7 Tukang Kayu 2 ! 6,5 2.9 19,4350 2 0,1029
Pckerja | 1 0,0515




Lanjutan tabel 4.6

Durasi Durasi Volume | Volume
- Jenis Jumlah Pengamatan| Kerja Pekerjaan Pckcrjaar} (R) Indeks
Titik .| Tenaga Padat | Satu Hari ;
Tenaga Kerja : (t) (T) Rasio (1)
Keda | Gam) | Gam) | 4% | (V)
(m") (m%)
a B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
Mandor 1 0,0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0021
8 |Tukang Kayu | 3 1 6,5 5.98 [ 388700 | 57T | 00772
Pckerja 1 1 0,0257
Mandor 1 0.0588 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0833 | 0,0021
9 |Tukang Kayu | 3 1 6,5 598 | 38,8700 7 00772
Pekerja 2 2 0,0515
Mandor 1 0,0588 | 0,0030
Kp. Tk. Kayu 1 0,0833 | 0,0043
10 | rokang Kayu | 3 1 6,5 2,99 | 194350 | 01544
Pekerja 1 1 0,0515

Tabel 4.6 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan
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indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus

Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan

10 titik pengamatan.

4.3.1.3 Hasil pengamatan dengan Bas Borong Bernama Daryono

Tabel 4.7
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting kolom )

. . Volume Volume
Durasi Durasi . .
. Jumlah . Pekerjaan | Pekerjaan .
. Jenis Pengamatan | Kerja . | Rasio | Indeks
Titik . | Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja . (t) (T) (R) ()
Kerja . : (v) (V)
(]am) (Jam) (mZ) ( mZ)
A B C D E F G = (ExF) H |[1=H/G)
Mandor 1 0,0333 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 0,0476 | 0,0014
Tukang Kayu | 3 : 6.5 5221 33,9300 | 3 g0gsa
Pekerja 2 2 0,0589




Lanjutan tabel 4.7

Durasi Durasi Volum N Volum N
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja Pekerjaan Pekerjaan Rasio | Indeks
Tiuk . | Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja : (t) (T) (R) (N
Kcrja (_lilm) (jam) (V) (V)
(m®) (m?)

A B c D E F G=(ExF) | H [I=(H/G)
Mandor 1 0,0333 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 - C 0,0476 | 0,0014

2 |Tukang Kayu | 3 | 6,5 3,22 33,9300 | 3 g 0gga
Pckerja 2 2 | 00589
Mandor | 0,0333 | 0,0039
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0476 | 0,0056

3 Tukang Kayu | 3 ' 6,5 L3l 8,310 3 | 03523
Pekerja 1 1 0,1174
Mandor 1 0,0333 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 0,0476 | 0,0014

4 Tukang Kayu 4 I s 3,22 33,930 4 0,1179
Pekerja 1 1 0,0295
Mandor 1 0,0294 | 0,0012

. |Kp. Tk. Kayu 1 " ) 0,04 | 0,0016

> Tukang Kayu 3 l i — 25,4800 3 0,1177
Pckerja 2 2 0,0785
Mandor | 0,0294 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu i 0,04 | 00016

6 |Tukang Kayu | -4 1 6.5 92 25,4800 . T4 | 01570
Pckerja 1 | 0,0392
Mandor 1 0,0294 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu 1 0,04 | 0,0016

7 \Tukang Kayu | .3 ! P2 3,92 2548004 55 | oh77
Pckerja 2 2 0,0785
Mandor I 0,0294 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu | 1 . 0,04 | 00016

% | Tukang Kayu | @3 I e =02 254800 150 | o177
Pekerja ] 1 0,0392
Mandor | 0,0333 1 0,0020
Kp. Tk. Kayu | 1 . 0,0434 | 0,0026

9 |Tukang Kayu | 3 ' 6,5 2,61 16,9650 1 37| ¢/1768
Pckerja 2 2 0,1179
Mandor 1 0,0333 | 0,0020
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0434 | 0,0026

10 I Tukang Kayu | 3 ! 6,5 2,61 16,9650 | ™37 | 01768
Pokerja 1 1 0,0589

45

Tabel 4.7 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Univ
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Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus -

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

pengamatan.
Tabel 4.8
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan 1
- . . . . . |
Kampus Universitas Islam Indonesia (_bekisting balok ) w
Durasi Durasi Volu;nc Volufnc !
. Jenis Jyitiah Pengamatan | Kerja Pelggiaany ) Pekelig Rasio | Indeks
Titik . V' Tenaga Padat Satn Hari
Tenaga Kerja | " - () (T) (R) (1) \
erja . - (v) (V)
(jam) | (Jam) | (i) |
A B C D E F G=(ExF) | H [1=(H/G) '
Mandor 1 0,0333 | 0,0014 ;
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0476 | 00020 | - ;
1 Tukang Kayu 3 1 6,5 3,65 23,7250 3 0,1264 ‘J
Pekerja 1 1 0,0421 ‘
Mandor 1 0,0333 | 0,0014
Kp. Tk. Kayu 1 0,0476 | 0,0020 :
2 Tukang Kayu 3 ] % s 23,7250 3 0,1264 ‘E
| Pekerja 2 2 0,0843 ‘
!
Mandor 1 0,0333 [ 0,0027
Kp. Tk. Kayu 1 0,0476 | 0,0038
3 | Tukang Kayu | 3 l 6,5 1,92 1248000 = 37 | 02404
Pckerja 1 1 0,0801
Mandor | 0,0333 | 0,0019
Kp. Tk. Kayu 1 0,0476 | 0,0027
4 |Tukang Kayu | =4 ' a2 2,69 17,489 4 0,2288
Pckerja ! 1 0,0572
Mandor 1 0,04 0,0023
Kp. Tk. Kayu ] g 0,0555 | 0,0032
3 |Tukang Kayu | 3 ‘ &2 o 7483017377 1 01716
Pckerja 2 2 0,1144
Mandor | 0,04 0,0023
Kp. Tk. Kayu 1 ) 0,0555 | 0,0032
6 Tukang Kayu 3 l 6.5 2,69 174830 3 0,1716
Pckerja 1 1 0,0572
Mandor 1 0,04 0,0017
Kp. Tk. Kayu ] 0,0555 | 0,0023
7 Tukang Kayu 3 1 6,5 3,65 23,1250 3 0,1264
Pckerja 2 2 0,0843
Mandor 1 0,04 0,0023
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0555 | 0,0032
8 Tukang Kayu 3 1 6,5 2,69 17,4850 3 0.1716
Pekerja 1 1 0,0572




Lanjutan tabel 4.8

] Durasi Durasi Volume Volume
. Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja Pekerjaan | Pekcrjaan Rasio | Indeks
Titik ._ | Tenaga Padat Satu Hari R
Tenaga Kerja . (t) (T) v (R) (D)
Kerja h - (v) (V)
(jam) | (Jam) | (m?)
A B C D E F G = (ExF) H 1=(H/G)
Mandor 1 0,04 0,0023
Kp. Tk. Kayu 1 " 0,0526 | 0,0030
9 Tukang Kayu 3 1 6,5 2,69 17,4850 3 0.1716
Pekerja 1 1 0,0572
Mandor i 0,04 0,0017
Kp. Tk. Kayu 1 0,0526 | 0,0022
10 Tukang Kayu 4 ! 6,5 3,65 23,7208 4 0,1686
Pckerja 1 1 0,0421

Tabel 4.8 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik

berdasarkan rumus -

pengamatan.
Tabel 4.9
Iasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Islam Indonesia ( bekisting pelat antai
Durasi Durasi Volqm e Volum y
. Jenis Jumlah Pcngamatan| Kerja Pekerjadn Pckcrjaar? Rasio Ndcks
Titik T .| Tenaga Padat Satu Hari (n
cnaga Kerja h (t) (T) (R)
Kerja Gam) | (jam) (v) (V)
- (m2) | (m2)
A B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
Mandor 1 0,0344 | 0,0009
Kp. Tk. Kayu 1 0,05 | 0,0013
1 Tukang Kayu 3 1 6,5 5,98 38,8700 3 00772
Pekerja 1 | 0,0257
Mandor 1 0,0344 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu | 1 0,05 | 0,0026
2 Tukang Kayu 2 1 6,5 2,99 19,4350 2 0,1029
Pekerja 1 1 0,0515




Lanjutan tabel 4. 9

Duras; Durasi Volume Volume |
Jeni Jumlah P Y " K’r'; Pckerjaan | Pckerjann Rasio Ndceks
Titik oS | Tenaga | crgAMAAn| B Padat | Satu Hari (1)
Tenaga Kerja Kerja ( t) (T ) (v) (V) (R)
(jam) | (jam) (m2) (m2)
A B C D E F G = (ExF) H = (H/G)
Mandor 1 0,0344 | 0,0009
~ |Kp. Tk. Kayu )| ‘ 0,05 0,0013
3 |Tukang Kayu | 3 ! 65 | 398 | 388700 1 3 | go772
Pckerja 1 1 0,0257
Mandor 1 0,0344 | 0,0009
Kp. Tk. Kayu | - 0,05 0,0013
4 Tukang Kayu 3 ! 6,5 2 A 38.8700 3 0,0772
Pckerja 2 2 0,0515-
Mandor 1 0,0384 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 ¢ 0,0526 | 0,0014
3 | Tukang Kaydll & 3 ‘ 6,5 | 598 ) 38870015 o772
Pckerja 1 ] 0,0257
Mandor | 0,0384 | 0,0020
Kp. Tk. Kayu 1 0,0526 | 0,0027
6 Tukang Kayu 2 ] "y 2 19,4350 2 0,1029
Pckerja 1 | 0,0515
Mandor | 0,0384 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu I 3 . 00526 | 0,0014
7 |Tukang Kayul| "3 ! 6,3 p.98 | 38,8700 3| 00772
|Pekerja 1 1 0,0257
Mandor 1 0,0384 | 0,0010
Kp. Tk. Kayu 1 o 0,0526 | 0,0014
$ Tukang Kayu 3 l 6.5 5.8 38,8700 3 VU772
Pckerja 2 2 0,0513
Mandor 1 0,0357 | 0,0018
Kp. Tk. Kayu | . _ 0,05 0,0026
9 ITukang Kayul "3 : el ROl s | 0154y
Pckeria } 1 0,0515
Mandor } 0,0357 | 0,0009
Kp. Tk. Kayu 1 ¢ 0,05 0,0013
10 Tukang Kayu ) ] 65 5,98 38,8700 > 0.05i5
Pckerja l ] 0,0257
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Tabel 4.9 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus

Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan

10 tittk pengamatan.
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4.3.2 Proyck Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional
( UBN ) Veteran Jogjakarta
Penganalisaan dari hasil perhitungan indeks tenaga kerja yang menggunakan
Program Excel, selanjutnya disusun berupa tabel berdasarkan rumus - rumus yang ada

dalam landasan teori sebagaimana telah disebutkan diatas, kemudian di bawah ini contoh

perhitungannya.
Contoh perhitungan :

Jumlah tenaga kerja pada titik 1 ( Pekerjaan Bekisting Kolom ) pengamatan pada

Kampus Universitas Pembangunan Nasional, adalah :

a. Mandor =1 orang.
b. Kepala tukang kayu =1 orang.
¢. Tukang Kayu =3 orang.
d. Pekerja =2 oarng.

Volume pekerjaan ( v ) yang dihasilkan pada 1 titik pengamatan dengan durasi
waktu 1 jam pengamatan = 5,07 m%. Lama jam kerja dalam 1 hari ( T )=6,5jam (7
jam kerja dikurangi 0,5 jam sebagai kompesasi waktu yang terbuang ), dan lama
waktu pengamatan (t)=1 jam.

Contoh perhitungan indeks tenaga kerja dengan menggunakan rumus diatas adalah
sebagai berikut :

a. Volume yang dicapai dalam 1 hari kerja

v
V= wexT
t
5,07
|V — X 6,5 jam

1 jam
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V= 32,955 m?

b. Rasio tenaga kerja ( R ) dalam titik pekerjaan tersebut adalah :

Mandor =1:37 = 0,027
Kepala tukang kayu =2:30 =0,0667
Tukang kayu =3:1 =3,0000
Pekerja o =2,0000

Jadi perhitungan indeks tenaga kerja diproyek tersebut adalah

R
[= B4
\%
Mandor =0,027 :32,955 =(,0008
Kepala tukang kayu =0,0667 : 32,955 =0,0020
Tukang kayu = 3,0000 : 32,955 =0,0910
Pekerja =2,0000: 32,955 = 0,0607

Tabel 4.10
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
I ampus Universitas Pembangunan Nasional ( bekisting kolom )

Durasi Durasi volume | Volume
) Jumlah g ° "2 7| Pekerjaan | Pckerjaan .
Titik Jenis e1aca Pengamatan | Kerja Pada t Saty Hari Rasio | Indcks
Tenaga Kerja - (1) (T) (R) (n
Kerja T ) ( v2) ( Vz)
(m”) (m®)
| A B C D E F G = (ExF) H |I=H/G)
I
Mandor I 0,027 | 0,0008
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667( 0,0020
! Tukang Kayu 3 ! 6,5 3,07 32,9550 3 0,0910
Pekerja 2 2 0,0607
Mandor 1 0,027 | 0,0008
Kp. Tk. Kayu ] 0,0667] 0,0020
2 |Tukang Keyu | 3 ! 6,5 1 507 1 32,9550 14T gaog0
Pekerja 2 2 | 00607
Mandor | 0,027 | 0,0012
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0667| 0,0030
3 Tukang Kayu 2 1 6,5 3,38 21,9700 2 0,0910
Pekerja 1 1 0,0455




Lanjutan 4.10

Durasi Durasi Volume Volume
. Jenis Jumizh Pengamatan | Kerja Pekerjaan Pckerjaar} Rasio | Indeks
Titik .| Tenaga Padat Satu Hari
Tenaga Kerja ; (t) (T) (R) (n
Ketid | Gam) [ Gam) | 2 | G
(m?) (m?%)

A B C D E F G=ExF) | H |I=HG)
Mandor 1 0,027 ( 0,0008
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667] 0,0020

4 |Tukang Kayu | 3 L 65 | 307 | 329550 173 oloo10
Pckerja 2 2 0,0607
Mandor 1 0,0285| 0,0013
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667| 0,0030

5 |Tukang Kayu | 73 ! 65 | 3,38 ) 2L9700 T 01365
Pckerja | 1 1 0,0455
Mandor 1 0,0285| 0,0009
Kp. Tk. Kayu 1 ¢ 0,0667| 0,0020

6 Tukang Kayu 3 1 6,5 5,07 32,9550 3 0.0910
Pckerja | | 0,0303
Mandor 1 0,0285( 0,0013
Kp. Tk. Kayu 1 p 0,0667]  0,0030

7 Tukang Kayu 3 l = ol 21,9700 3 0,1365
Pckerja 2 2 0,0910
Mandor 1 0,0303/ 0,0014
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714] 0,0032

8 | Tukang Kayu | -3 ‘ 6501 1338 | 219700 73 (1365
Pckerja 7 2 0,0910
Mandor 1 (,0303| 0,0009
Kp. Tk. Kayu | 1 ) 0,0714 0,002

? Tukang Kayu 3 : 6,3 307 32,9550 3 0,0910
Pckerja 2 2 0,0607
Mandor i 0,0303| 0,0009
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0714] 0,0022

10 1T ukang Kayu (i ! R, 1 % % | 00010
Pckerja 1 1 0,0303
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Tabel 4.10 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Universitas

Pembangunan Nasional dengan menggunakan Program Microsoft Excel

berdasarkan

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan

10 titik pengamatan.



Tabel 4.11

Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Kampus Universitas Pembangunan Nasional ( bekisting balok

Durasi Duiasi Volume | Volume
.. Jenis Jumlah Pengamatan| Kerja Pekerjaan | Pekerjaan Rasio | Indeks
Titik .| Tenaga Padat | SatuHari
Tenaga Kerja | &, (t) (T) (R) (D
Keda | Gam) [ Gam) | (72 | G
(m*) (m")
A B C D E F G = (ExF) H |I=H/G)
Mandor 1 0,0285 | 0,0014
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667 | 0,0033
U\ Tukang Kayu | 3 ! 65 | 312 202800 | 3| o'1a79
: Pckerja 2 2 0,0986
: Mandor 1 0,0285 | 0,0025
Kp. Tk. Kayu 1 0,0667 | 0,0058
2 Tukang Kayu 2 ] 6,5 1,78 11,5700 2 0.1729
Pckerja 1 1 0,0864
Mandor 1 0,0285 | 0,0014
Kp. Tk. Kayu 1 L 0,0667 | 0,0033
3 Tukang Kayu 3 l 6,5 Sl 20,2800 3 0,1479
Pckerja 2 2 0,0986
Mandor 1 0,027 | 0,0013
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0645 | 0,0032
4 | Tukang Kayu [+ 3 | 6,3 1 3,124 2028000 73 | (1479
Pckerja 2 2 0,0986
Mandor 1 0,027 | 0,0023
. |Kp. Tk. Kayu | =1 . . 0,0645 | 0,0056
3 |Tukang Kayu |3 : 6,3 L78 1 113700 | 257 62503
Pckerja 1 ] 0,0864
Mandor 1 0,027 | 0,0013
Kp. Tk Kayu | 1 0,0645 | 0,0032
6 \Tukang Kayu | 3 ! o 3,12 ] 202800 1 3 61479
Pekerja 2 2 0,0986
Mandor 1 0,0303 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu i 0,0714 | 0,0035
7 | Tukang Kayu | 3 ! 6.5 3,125 2028007175 7 0470
Pckerja ] 1 0,0493
Mandor 1 0,0303 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0714 | 0,0035
8 |Tukang Kayu | 3 ! 65 | 312 | 202800 | 5T (g9
Pckerja 2 2 0,0986
Mandor 1 0,0303 | 0,0026
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0714 | 0,0062
? Tukang Kayu 3 ! 6,5 1,78 11,5700 3 0,2593
Pekerja 1 1 0,0864
Mandor i 0,0303 | 0,0026
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0062
10 Tukang Kayu 3 ! 6,5 1,78 11,5700 3 0,2593
Pckerja 1 1 0,0864
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Tabel 4.11 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas
Pembangunan Nasional dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan
rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan
10 titik pengamatan.

Tabel 4.12

Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan
Eampus Universitas Pembangunan Nasional ( bekisting pelat lantai

' Durasi Durasi V°lu.me Vo}u.me
- Jenis Jumlah Pengamatan | Kerja Pckorjaan Pckcrjam? Rasio | Indeks
Titik . |- Tenaga Padat | Satu Hari
Tenaga Kerja : (t) (T) (R) (1)
Korja (jam) (jam) (v) (V)
! ! (m®) | (n?)
A 3 C D E F G = (ExF) H I =(H/G)
Mandor | (1,027 0,0309
Kp. Tk. Kayu 1 0,0645 | 0,0737
1 Tukang Kayu 3 | 6,5 0,1346 0,8749 3 34290
Pckerja 1 l 1,1430
Mandor ] 0,027 0,0627
Kp. Tk. Kayu 1 0,0645 | 0,1499
2 Tukang Kayu 2 1 6,5 0,0662 0,4303 2 46479
Pckerja 1 } 2,3240
Mandor 1 0,027 | 0,0007
Kp. Tk. Kayu 1 0,0645 | 0,0017
3 ITukang Kayu |3 ‘ 65 | B 3RBI00 | 00772
Pekerja 1 1 0,0257
Mandor 1 . 0,027 0,0014
Kp. Tk. Kayu |~ 1 0,0645 | 0,0033
4 | Tukang Kayu | 2 | 63 ufiig299 [1a19350.° 70 7 1 (1020
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0285 | 0,0015
. IKp. Tk. Kayu 1 0,0667 | 0,0034
> [Tukang Kayu | 2 ! 65 | 299 | 194350 1 7 1029
Pckerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0285 | 0,0015
Kp.Tk. Kayu | 1 0,0667 | 0,0034
6 |Tukang Kayu | 2 ! 6.5 | 299 [ 194350 | LT (09
Pekerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0285 | 0,0015
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0667 | 0,0034
7 \Tukang Kayu | 2 I 65 | 2.9 1194350 | LT 500
Pekerja 1 1 0,0515
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Lanjutan tabel 4.12

. . | Volume | Volume
—L Durasi Durasi . .
Jenis Jumlah Pengamatan| Kerja Pekerjaan Pekerjaar} Rasio Indeks
Titik .| Tenaga Padat | Satu Hari
Tenaga Kerja : (t) (T) v (R) (1)
Retia | Gam) | Gam) | L7 | (V)
(m”) (m”)
A B C D E F G = (ExF) H I=(H/G)
Mandor 1 0,0303 [ 00016
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 | 0,0037
8 |Tukang Kayu | 2 ! 6.5 299 1 194350 | 75 0020
Pckerja 1 1 0,0515
Mandor 1 0,0303 | 0,0016
Kp. Tk. Kayu 1 3 00714 | 0,0037
9 I Tukang Kayu/| /i ! 6,5 1 299 | 19435070 TS| glos1s
Pckerja ! 1 | 0,0515
Mandor 1 0,0303 | 0,0008
Kp. Tk. Kayu | 1 0,0714 | 0,0018
10 Tukang Kayu 3 : 6,5 S 38,8700 3 0,0772
Pckerja I | 0,0257

Tabel 4.12 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus
Universitas Pembangunan Nasional dengan menggunakan Program Microsoft Excel
berdasarkan rumus - rumus yang ada pada landasan teon, dimana pada proyek tersebut

menghasitkan 10 titik pengamatan.

4.4 Analisis dan Hasil Hitungan Indeks Satuan Bahan

Indeks satuan bahan pekerjaan bekisting dibedakan menurut jenis pekerjaannya
dalam hal ini bekisting kolom, balok dan pelat lantai. Sebagai pendekatan analisis indeks
satuan bahan maka mengambil masing - masing satu sampel dari tiap jenis pekerjaannya
dimana ukuran masing - masing disesuaikan menurut hasil pengamatan yang ada di
proyek. Metode analisis lapangan menggunakan perhitungan sederhana yang berdasarkan

gambar kerja ( Shop Drawing ) dengan mengacu pada ukuran material yang berlaku di

pasaran,
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4.4.1 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam Indonesia

4.4.1.1 Pekerjaan Bekisting Kolom ( 70/70 cm )

Keterangan :

A
B,
B;

Trmamomgo

ey

b tni v e

Gambar 4.1. Bekisting Kolom

: Multiplek

: Pengaku Horisontal ( kayu 5/10)
: Pengaku Vertikal ( kayu 5/10)

: Sabuk (kayu 5/10)

: Regel (kayu 5/7)

: Tierod

: Pelat

: Balok (kayu 6/12)

: Stek

: Support
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Gambar. 4.2 Papan Bekisting
Keterangan :
M : Multiplek
Pv : Pengaku Vertikal
Ph;  : Pengaku Horisontal 1
Ph, ;' Pengaku Horisontal 2
R *Regel
a) . 0,7 m
ar 20,75 m
b 23,6 m
Langkah — Langkah Analisis :
1. Menentukan tinggi kolom untuk 1 m’ beton ( h ), dimana :
1 m3
h= ccemcemee
bxh
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dimana:b=h=0,7m

Sehingga :
1
H = commmmameme
0,7x0,7
h =2,04 m

. Menetapkan panjang kayu dan ukuran multiplek yang umum berlaku dipasaran.
Diperoleh data sebagai berikut :
Panjang kayu pasaran (Lp ) =4m
Ukuran multiplek 15 mm pasaran ( Ap ) =244 x 122 m?
. Perhitungan Indeks Satuan Bahan
I. Papan Bekisting
Papan beluisting terdiri dari ;
1. Multiplek 15 mm
Ukuran ;. a. (0,7 x2,04) mz,jumlah (n)=20Buah
b. (0,75 x 2,04 ) m%, jumlah ( n )= 2 buah
Jadi Indeks multiplek 15 mm (Im ): '

A pakai, + A pakai;

Im=
Ap
A pakai, =2(0,7x2,04)
=2,856 m*
Analog

A pakaip = 3,06 m?
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2,856 + 3,06
Im e
2,44 x 1,22
= 1,99 lembar
. Pengaku ( kayu 5/10)

2.1 Horisontal :
a. Panjang ( Py )==0,6 m, untuk h = 2,04 m jumlah ( n ) =2 buah
b. Panjang ( P> )=0,65m, untuk h= 2,04 m jumlah ( n) =2 buah
2.2 Vertikal :
Panjang ( Pv )= 2,04, jumlah (nv ) = 16 batang ( satu sisi 4 batang )
Jadr Indeks Pengaku (ip)
a. Pengaku Vertikal ( lpy)
I'p, =nperlu(0,05x0,l xh)
Panjang h=2,04 m
n terpasang = 16 batang, scdangkan

h x n terpasang

n perlu= --

Jadilp, =28,16(0,05x0,1x2,04)
=0,0832 m’
b. Pengaku Horisontal ( 1py)
Ipn=nperlu(0,05x0,1 xP;)+ nperlu(0,05x0,1 xP,)
Py = 0,6 m, n terpasang = 2 batang

jadinperlu= (0,6 x 2 )A/ 4 = 0,3 batang
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P,= 0,65 m, n terpasang = 2 batang
jadi n perlu= (0,65 x 2 )/ 4= 0,325 batang
Sehingga Ip, = 0,3 (0,05 x 0,1 x 0,6 ) + 0,325 ( 0,05 x 0,1 x
0,65)
=1,956 x 10° m’
Jadi Indeks Pengaku (1p ) =Ip, + Ipn
=0,0832 + 1,956 x 10
=0,0852 m’
3. Regel ( kayu 5/7)
Ukuran : panjang ( Pr)=0,17 m

Panjang papan bekisting

Jarak antar regel (x) =
Jumlah regel terpasang

= 04 m
sehingga untuk tinjauan h = 2,04 m diperlukan ( n, ) = 2,04 : 0,4 = 5,1 buah.
1 ( satu ) sisi terdiri dari 3 ( tiga ) lajur untuk regel dan 1 ( satu ) kolom
terdapat 4 ( empat ) papan bekisting, dengan demikian jumlah regel ( n, ) =
5,1 x3 x4=61,2 buah,
Jadi Indeks Regel (Ir )
Iz =n perlu ( 0,05 x 0,07 x Iz
n pasang = 61,2 batang
nperlu=(0,17x61,2):4=2,6 batang

R =2,6(0,05%0,07%x0,17)=1,55x% 10° m?



II. Sabuk

Gambar 4.3 Sabuk

Keterangan :
T : Tierod
S : Sabuk Balok ( kayu 5/10 )
K : Pelat Baja

Sabuk terdiri dart :
1. Ralok 5/10

Ukuran : Panjang(P)=13m

n terpasang = 8 batang ( 1 set sabuk )

jarak antar sabuk = 0,45 m
Jadi Indeks Balok 5/10 untuk Sabuk (Is):

Is=n perlu (0,05 x 0,1 x P), untuk 1 set sabuk
Jumlah sabuk untuk h = 2,04 m adalah :

2,04 2,04

= = - = 453 set sabuk
Jarak antar sabuk 0,45

n terpasang untuk 1 set sabuk = 8 batang
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P x n terpasang 1,30x 8

n perlu = =
Lp 4
Jadi Is =2,6(0,05x0,1x1,3)
=0,0169 m’
JadiIs untuk h =2,04 m’
=4,53 x 0,0169

: =0,0766 m’
2. Tierod @ 12 mm

Ukuran panjang (Lt )=1,33 m

n terpasang = 4 batang

jadi Indeks Tierod & 12 mm (it )

[ Tierod =4 (Lt x n terpasang /L & 12 ), untuk 1 set sabuk

I Tierod =4(1,33x4/12)
=1,77 Ls
3. Pelat
Ukuran= (0,1 x0,05 x 5.10™)
n terpasang = 8 buah ( 1 set sabuk )
I11. Paku
0,5 kg ( hasil wawancara )
1V. Support 16 buah
Materi Penunjang :
1. Balok 6/12

2. Stek < 12 mm

= 2,6 batang
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Rekapitulasi Indeks satuan Bahan ( Bekisting Kolom )
1. Indeks Multiplek =1, 99 lembar
2. Indek Kayu terdiri :
Balok 5/10 = (Ip+1Is)=(0,0852 + 0,0766 ) =0,1618 m®

Balok 5/7=1,55x 10> m*

Jadi Indeks kayu adalah =0,1618+1,55x 107
=0,1634 m’
‘ 3. Indeks Tierod & 12 mm =1,77 Ls
4. Indeks Pelat =32 Ls (0,1 x0,05x5.107)
5. Indeks Paku =0,5 kg

6. Indeks Support = 16 buah
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4.4.1.2 Pekerjaan Bekisting Balck ( 40/60)

Gambar 4.4 Bekisting Balok

Keterangan :

: Multiplek

: Pengaku Multiplek Horisontal ( kayu 5/7 )

: Pengaku Multiplek Vertikal ( kayu 5/7)

: Pengaku Multiplek Horisontal Tengah ( kayu 5/7 )
1 Pengaku Papan Bekisting Horisontal ( kayu 5/7 )
: Pangaku Papan Bekisting Vertikal ( kayu 5/7 )

: Sekur ( kayu 5/7)

:Klos( kayu 5/7)

2 Suri — Suri ( kayu 5/10)

: Gelagar ( kayu 6/12)

: Pengaku Multiplek Papan Bekisting Bawah

: Papan Bekisting samping

: papan Bekisting bawah

ACTToTmaoQOw

[ R S—
—

Langkah - Langkah Analisis

I. Menentukan panjang balok untuk 1. m’ beton ( P')

P=1m’(bxh)
Dimana : b=0,4 m
h=0,82m

Jadi P=1(0,4x0,82)
=3,05m
2. Menetapkan panjang kayu dan ukuran multiplek 12 mm yang berlaku

dipasaran, kemudian diperoleh data scbagai berikut :
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Panjang kayu pasaran (Lp)=4m
Ukuran multiplek 12 mm pasaran (Ap )=2,45x 1,22 m

1. Perhitungan Indeks Satuan Bahan :

¥
L
[\
A
A —3

¥

" Gambar 4.5 Papan Bekisting |

Keterangan :
A : Pengaku horisontal
B : Pengaku Vertikal
M : Multiplck
al :0,4m
a2 10,72 m
bl ©2,8m
b2 124 m

I Papan Bekisting
Papan bekisting terdiri :
1. Papan bekisting bawah
2. Papan bekisting samping ( kanan dan kiri )
1.1 Papan Bekisting Bawah

Terdiri dart :
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a. Multiplek 12 mm
Ukuran: 0,4 x 3,05 m
b. Pengaku ( kayu 5/7)
1. Pengaku Horisontal
Ukuran : panjang (L; )= 0,3 m
2. Pengaku Vertikal
Ukuran : panjang (L; ) =3,05m
1.2 | Papan Bekisting samping ( kanan dan kiri )
Terdiri dari :
a. Muitiplek 12 mm
Ukuran : 0,72 x 3,05 m
b. Pengaku ( kayu 5/7 )
Terdiri dari :
1. Pengaku Horisontal Tepi
. Ukuran panjang : (L3 )=3,05m
2. Pengaku Horisontal Tengah
Ukuran pamjang : (L; )= 0,54 m
3. Pengaku Vertikal
Ukuran panjang : (L3 )= 0,62 m
1.3 Indeks Multiplek 12 mm ( Im )

Apakai; + 2 Apakai;

Im=
Ap

- A pakai, : multiplek papan bekisting bawah =04 x 3,05

=1,22 m?
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A pakal, : muitiplek papan bekisting samping, n = 2 buah
=2(0,72 x3,05) = 4,392 m*
Sehinggalm =(1,22+4392)/(2,44x1,22)
= 1,886 lembar
Indeks untuk Pengaku ( Ip,,) 5/7
1. multiplek 12mm  Papan Bekisting Bawah
a. Pengaku Horisontal (1a )
la=nperlu (0,05x0,07xh ), dimanah=0,3m
Untuk panjang ( P ) = 3,05, n terpasang = 3 batang
nperlu - = (h x nterpasang ) / Lp
=(0,3x3)/4
= 0,225 batang
Jadila =0,225(0,05x0,07x0,3)
=2363x 10 m’
b. Pengaku Vertikal ( Ib)
Ib=rn perlu (0,05 x0,07xL;)
dimana L, = panjang (P )=3,05m
n terpasang = 3 batang, sehingga
nperlu = 2,288 batang
Ib =2,288(0,05x0,07x3,05)
=0,0244 m;
Sehingga untuk papan bekisting bawah (1;)
I =la+Ib

=2,363. 10" + 0,0244 = 0,0246 m*
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=0,0246 m’
2. Untuk Multiplek 12 mm Papan Bekisting Samping ( kanan dan

kir1 ) Iy

a. Pengaku Horisontal Samping ( Ia )
Ia=nperlu(0,05x0,07xL,), dimana:
L, : Panjang (P )=3,05m
n terpasang = 4 batang
nperlu=(3,05x4)/4=73,05 batang
Sehingga : la. =3,05(0,05x 0,07 x 3,05)

=0,0326 m’

b. Pengaku Horisontal Tengah (b )
Ib=nperlu (0,05 x0,07x L, ), dimana:
L,=0,54m
n terpasang untuk satu sisi sepanjang ( P ) = 3,05
=(3,05x2)/0,54 = 11,30 buah
sehingga untuk dua sisi ( kanan dan kiri )
n terpasang =2 x 11,30 = 22,6 batang
n perlu = 3,051 batang
Jadi Ib =3,051 x(0,05x 0,07 x0,54)

=5,766.10° m’

¢. Pengaku Vertikal ( Ic)
Ice=2 xn perlu(0,05x 0,07 x L3 ), dimana :
L3=0,62m

Jarak pemasangan ( x ) :
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= ( Panjang Papan Bekisting / n terpasang )
=24/5=0,48m
Tinjavan P =3,05 m
n terpasang = (3,05/x) =3,05/0,48 = 6,35 batang
Sehingga n perlu = ( Lyx nterpasang ) / Lp
=(0,62x635)/4
= 0,98 buah
Jadile =2x0,98(0,05x0,07x0,62)

=425.10" m®

Sehingga untuk Papan Bekisting Samping ( ;)

I» =la+lb+lc

=0,0326 + 5,766 . 10™ + 4,25.10 >

=0,0426 m’

Jadi Indeks Pengaku untuk Multiplek 12 mm ( Ipm )

Ipm 5/7 =5+ I

=0,0246 + 0,0426

=0,0672 m’

Il. Indeks Pengaku Papan Bekisting ( [, )

Terdiri dari balok 5/7 berupa :
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Pengaku Horisontal ( I )

Ukuran panjang (L )=24m

Iy=2xn perlu (0,05x 0,07 x 1, ), dimana :

l;=Pamjang (P )=3,05m

n terpasang = 2 batang,

;1 perlu= 1,525 batang

Sehingga Iy, =2x1,525(0,05 x 0,07 x 3,05)

=0,033 m’

Pengaku Vertikal (1)

Iy=2xnperlu(0,05x0,07x1)

1,=0,72m

n terpasang = n terpasang Pengaku Vertikal = 6,35 batang

nperlu = (l;x nterpasang )/ Lp
=(0,72x6,35)/4
= 1,143 batang

Jadil, =2x1,143(0,05x0,07x0,72)

=5761.10"m’
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Sehingga 1, =l,+ 1,
=0,033 + 5,761 . 10° m’

=(,039

111, Indeks untuk Sekur ( Isk ), untuk dua sisi adalah :

IV.

Sekur berupa balok 5/7
Panjang bentang = 7,2.m, n terpasang = 10
Ukuran panjang ( Ls ) : 0,45 m
Isk=2 ¥ nperlu(0,05x 0,07xLs)
Panjang Bentang 7,2

Jarak antar sekur : x = = =0,72 m
n terpasang 10

untuk bentang = 3,05 m,

n terpasang = 3,05 /0,72 = 4,2 batlang

n perlu = 0,4725 batang

Jadi Isk =2x0,4725x(0,05x0,07x 0,45 )
=1,488. 107 m"

Indeks untuk Klos, untuk dua sisi ( 1k ) adalah :

Klos berupa balok 5/7

Ukuran panjang ( Lk ) : 0,15 m

Ik =2 xnperlu(0,05x0,07 x Lk)

n terpasang Klos = n terpasang sekur = 4,2 batang

n perlu = 0,1575 batang

Sehinggalk =2x0,1575(0,05x0,07x0,15)

=1,654.10% m?
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Suri — Sur
Suri — suri berupa balok 5/10
Ukuran panjang (L )=1,2m
Indeks untuk suri — suri ( Is )
Is=nperlu(0,05x0,1xL)
Jarak antar suri —suri (x ) = ( Panjang Bentang / n terpasang )
=(72/15)

- =0,48m
Untuk tinjauan panjang (P) =3,05m

n terpasang  =3,05/x

= 6,35 batang
Sehingga n perlu = 1,905 batang
JadiIs =1,905(0,05x0,1 x1,2)
=0,0114 m’
Gelagar ( balok 6/12 )
Ukuran panjang ( Lg ) = panjang (P )=3,05m
n terpasang = 2 batang
Indeks untuk gelagar (1g ) :
Ig=nperlu(0,06x0,12xP)
n perlu = 1,525 batang
Jadi Ig = 1,525 (0,06 x 0,12 x 3,05 )
=0,0335 m’

Paku

Indeks paku = 0,5 kg ( hasil wawancara )



Rekapitulasi [ndeks satuan Bahan ( Bekisting Balok )
1. Indeks Multiplek 12 mm = 1,886 lembar
2. Indek Kayu terdiri
Balok /7 =0,1079 m’
Balok 5/10 = 0,0114 m’
Balok 6/12  =0.0335 m’
Sehingga Indeks kayu = 0,1079 + 0,0114 + 0,0335

=0,1528 m’

3. Indeks Paku =0,5kg
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n

4.4.1.3 Pekerjuan Belkisting Pelat { 3,60 x 3,00 m)
Analisis indeks bahan pekerjaan bekisting pelat lantai ditinjau pada luasan 3,00

x 3,00 m. Berikut identifikasi bahan beserta gambar kerjanya :

: r-::a-a:::;: ==i:a.1= E-¥-1 3 =a=”=-..‘..==i". ===y
[ - ’ It i I ’I }
.1 _ e I A -

Keterangan :
+

A i Multiplek
B 1 Regel ( balok 5/7)
C : Suri — Suri ( balok 5/10°)

4-

A
- c - B |
3 R i ! ;
SN R D [ R :D [
N e o L Ty E ;
l——»r 7 . ;

Gambar 4.6. Bekisting Pelat lantai dan Potongan Pelat Lantai

Keterangan ;

: Beton

: Multiplek
: Regel

: Suri — Suri
: Gelagar

moOw>»
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F - Scaffolding
G : Bekisting Balok
Langkah — Langkah Analisis
1. Menetapkan luasan tinjauan pelat ( At)
2. Diperoleh data :
Tebal pelat (1, )=0,12m
Panjang kayu pasaran( Lp )=4 m
Ukuran multiplek 12 mm ( Ap ) = (2,44 X 1,22) m*
3. Perhitungan indeks satuan bahan :
I. Indcks Satuan Bahan Multiplck 12 mm
Atinjavan'="t.m’ /t, = 1 /0,12 = 8,33 m®
Ukuran A tinjauan =V 8,33 =288 m ~3m
Im = A tinjauan / Ap
= ( 3,00 x 3,00)/ (2,44 X 1,22
Im = 3,02 lembar
1. Regel ( kayu 5/7)
Ukuran panjang (L) =2,70 m
n terpasang = 6 batang
n perlu = 4,05 batang

Indeks untun Regel 5/7 (k)
Ir =nperlu(0,05x0,07x1)

=4,05(0,05x0,07x2,7)

=0,0383 m?



111 Suri — Suri ( kayu 5/10 )
Ukuran Panjang = 2,7 m
nterpasang =5 batang
n perlu = 3,375 batang
Indeks untuk Suri — suri (Is)
Is =n perluw(:0,05x 0,1 x1)
=3375(0,05x0,1x2,7)
Is =0,0456 m’
V. Gelagar Ig( kayu 6/12)
Ukuran Panjang (L)=3,00m
n terpasang =2 batang
n perlu = 1,5 batang
Jadi Indeks untuk Gelagar ( lg;)
Ig =n perlu ( 0,06 x 0,1 x L))
=1,5(0,06x 0,12 x 3,00)
=0,0324 m’
V. Paku

0,5 Kg ( hasil wawancara )
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Rekapitukasi Indeks Satuan Bahan ( Bekisting Pelat )

1. Indeks Multiplek

2. Indeks kayu, terdiri :
Indeks Balok 5/7
Indeks Balok 5/10
Indeks Balok 6/12
Sehingga Indeks Kayu

3. indeks Paku

= 3,02 lembar

=0,0383 m’
=0,0456 m’
=0,0324 m’
=10,0383 +0,0456 +0,0324
=0,1163 m’

=0,5 Kg.
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4.4.2 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional

4,4.2.1 Pekerjaan Bekisting Kolom

[

Gambar 4.7 Bekisting Kolom

Keterangan :
A : Multiplek
B : Pengaku Horisontal
C : Sabuk terdiri :
1. kayu4/6
2. kayu 8/12
3. kayu 8/12
D : Pengaku Vertikal
E : Tierod
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Langkah — Langkah Analisis
1 Multiplek 12 mm
Ukuran : Panjang (P ) =2,46 m
Lebar(L) =0,65m
Jumlah (n) =4 buah
Indeks multiplek 12 mm ( Im)

Im ='A pasang/ A pasaran
=n(PxL)/(244x1,22)
=4(2,46x0,65)/(2,44x1,22)

Im = 2,15 lembar

2.. Pengaku Multiplek 12 mm (lp)

A. Pengaku Horisontal ( kayu 4/6 )
Dengan-ukuran :
a. Panjang (L,)=0,57 m
b. Panjang ( L) = 0,61 m
Indeks pengaku horisontal (I))) adalah :
In=1+1
1. Pengaku Horisontal (I,)
n terpasang; =4 batang
nperlu; -~ =(LI1 xnterpasang, )/ Lp
=(0,57x4 )/.4
= 0,57 batang
ih =nperly; (0,04 x 0,06 x L;)

=0,57 (0,04 x 0,06 x 0,57)



=7,798.10% m®
2. Pengaku Horisontal ( I;)
n terpasang , = 4 batang
n perlu = (L x n terpasang; ) / 4
=(0,61x4)/4
=0,61 batang
I, =nperluy (0,04 x0,06 x1,)
=0, 61 (0,04 x0,06 x0,61)
=893. 10" m’
Jadi Indeks pengaku Horisontal (1)
L = (Li+1l)
= (7,798 .10 +(8,93. 10"
=1,67.10" m’
B. Pengaku Vertikal ( kayu 4/6)
Dengan ukuran :
Panjang (tinggi kolom untuk beton untuk 1m* beton )=h=24 m
Indeks Pengaku Vertikal (Iv )
npasan g = 16 batang
nperlu =(hxnterpasang)/4
=(2,4x16)/4
= 9,6 batang
Iy =nperlu (0,04 x 0,06 x h)
Jadi Iv =9,6 (0,04 x0,06x2,4)

=0,055 m’
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Sehingga Indeks pengaku multiplek 12 mm (Ip)

Ip =(Ilp+Iv)

=1,67,107 + 0,0552

=0,057 m
3. Sabuk
— 3
. A
%JI
sl
&Y i .
‘ ;
c : y
| T
‘ -3
Gambar 4.8 Tampak Atas Sabuk
Keterangan :
A - Balok 4/6
B : Balok 8/12, terdiri dari :
1.L=22m
2.L=15m
3.L=14m

Sabuk Bekisting Kolom terdiri dari .
I. Balk kayu 4/6
Ukuran :

panjang (L)) =0,6 m




n terpasang 1 set sabuk = 16 batang
II.  Balok kayu 8/12

Ukuran :

a. panjang (L, )=2,2m
n terpasang 1 set sabuk = 2 batang

b. panjang (lp) = 1,5 m
n terpasang 1set sabuk = 4 batang

c.'panjang (I.) = 1,4 m
n terpasang 1 set sabuk = 4 batang

HI.  Tierod & 12 dan pelat baja
A.Indeks Sabuk (1)

ls= La + o

1. Indeks balok kayu 4/6 pada sabuk ( 144 ) untuk | set sabuk
law, — 0 perlu (0,04 x 0,06 x 1)), untuk 1 set serbuk
n terpasang = 16 batang
nperlu =24 batang
Jadilyy. =2,4(0,04x0,06x0,6)

= 3,456. 107

Tinjauanh=24m
Jarak pasang antara sabuk (x )=65cm =0,65 m
Sehingga jumlah pasang set sabuk (N sabux )
= (h/x)= (2,4/0,65)=3,7 set sabuk
Jadi tinjauan 1 m’ beton = ( n set sabuk x 44 set sabuk )

=(3,7x3,456.107)
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=0,0128 m’
2. Indeks balok kayu 8/12 pada sabuk ( L ) untuk 1 set sabuk
a. panjang (I,)=2,2m
n terpasang 1 set sabuk = 2 batang
n terpasang sabuk tinjauan 1| m’ beton ( n, ) = 3,7 set
Indeks (1,) =nyxnperiu(0,08x0,12x1,)
n perlu = (1, x nterpasang ) /Ip
=(2,2x2)/4
= 1,1 batang
Jadi I, =37x 1,1 (,0,08x0,16x22)
= 0,086 m’
b. panjang (lp) = 1,5 m
n terpasang | set sabuk = 4 batang
n terpasang satu tinjauan | m’ beton (ny)=3,7 set

Indeks (Iy) =nyx xnperlu(0,08x0,16x )

n perlu =( nterpasang x Iy )/ Ip
=(4x1,5)/4
= 1,5 batang

Jadi I, =3,7x1,5(0,08x0,12x1,5)
=0,0799 m*

c. panjang (lo)=1,4m
n terpasang 1 set sabuk = 4 batang
n terpasang 1 set sabuk 1 m® beton (ny) =3,7 set

Indeks (1) =ny x nperlu (0,08 x0,12x1,)



n perlu =(nterpasang x1c )/ Ip
=(4x14)/4
= 1,4 batang
Jadil. =37x1,4 (0,08x0,12x1,4)
=0,0696 m’
Indeks Sabuk (1)
Is =Lt + 1
Is = 0,086 + 0,0799 + 0,0696
=0,2355 m’
Sehingga indeks untuk kayu ( Tkayu)
layw = la + lana sabuk
dimanalys = Ip+ lap sabuk
=(,057 + 0,0128
=0,0698 m’

lays = 0,0690 +0,2355

=0,3053 m’

Tierod & 12

panjang tierod (1) =0,8m

n terpasang ( ny ) =473 set

Sehingga lierod =(nperluxkxny)/ 12
=(2x0,8)/12
=0,6Ls

Paku

0,5 Kg ( hasil wawancara )
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Rekapitulasi Indeks Satuan Bahan ( Bekisting Kolom )
1. Multiplek 12mm (l,) =2,15 lembar

2. Indeks kayu :

a. Indeks balok 4/6 =0,0698 m’
b. Indeks balok 8/12 =0.2355m’
Jadi Indeks Kayu =(0,0698 +0,2355)

=10,3053 m’
3. Indeks tierod ( I; ) = 0,6 Ls

4. Indeks Paku =0,5Kg
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4,4.2.2 Pekerjaan Bekisting Balok
Langkah awal dalam analisis terlebih dahulu menetapkan panjang untuk tinjauan 1
m? beton ( P, ) untuk pengamatan balok ukuran 30 x 60 cm.
Dimana P, =1m’/(bxh), schingga
o =1/(0,3x0,6)=555m
panjang kayu dan ukuran multiplek 12 mm yang berlaku di pasaran ( Ap = 2,45 x 1,22 )

sesuai dengan data sebzlumnuya. Berikutnya gambar dan identifikasi bahan.

Gambar 4.9 Bekisting Balok

Keterangan ;

A. 1. Multiplek 12 mm papan bekisting samping

2. Multiplek 12 mm papan bekisting bawah

1. Pengaku multiplek horisontal ( kayu 5/7 )

2. Pengaku multiplek vertikal ( kayu 5/7 )

1. Pengaku papan bekisting horisontal ( kayu 5/7°)
2. Pengaku papan bekisting vertikal ( kayu 5/7)
Sekur ( kayu 5/7)

Klos ( kayu 5/7 )

Suri-Suri ( kayu 5/7 )

Gelagar ( kayu 6/12)

ommy 0w

Analisis Indeks Satuan Bahan
I. Papan Bekisting

Papan bekisting di bedakan menjadi 2 yaitu :



|. Papan bekisting bagian bawah ( 1 buah )
Terdiri dari :
a. Multiplek 12 mm
Indeks untuk multiplek 12 mm ( Im )

Papan bekisting bagian bawah ( A})

Lg =0,33m
Pp.= P, =555m
N P =P x Ly
=5,55 x 0,33
=1,832m’

b. Pengaku Multiplek :
1. Vertikal
2. Horisontal
2. Papan Bekisting bagian samping (2 buah )
Terdiri dari :
a. Multipick 12 mm
Papan bekisting bagian samping ( Az ), 2 buah
I =0,52 m
P, = P, = 5,55m
A, =(Pyx1)x2
=(5,55x 0,52)x2

=5772m
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Sehingga indeks multiplek (Im ) :

1,832 + 5,772

1,22 x2,45
= 2,55 Lembar
b. Pengaku Multiplek :
1. Vertikal

2. Horisontal

I1. Pengaku Papan Multiplek
Terdiri dari
1. Pengaku papan bekisting bawah ( kayu 5/7 )
di bedakan menjadi ;

a. pangaku Horisontal (I,)

panjang (1) = 0,23 m
n terpasang = 4 batang

panjang papan =2,70 m

jarak antara pengaku (x ) I

X = ( panjang papan / n terpasang )
=2,70/4

=0,675m

Jadi untuk tinjavan panjang ( P,) = 5,55 m, maka :

n terpasang =5,55/0,675
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= §,22 buah.

Indeks Pengaku horisontal (1,)

I, =nperlu(0,05x0,07x1)
di mana n perlu = (1x nterpasang )/ Lp
=(0,23x822)/4
=0,47 batang
Iy =0,47 (0,05 x0,07x0,23 )

=3,784.10* m®
b. Pengaku Vertikal (I)
Panjang (1) =P,=5,55m
n terpasang = 2 buah
n perlu = 12,78 batang
1, =nperlu(0,05x 007x 1)
=2,78 (0,05x 0,07 x 5,559
=0,054m’
Sehingga Indeks Pengaku bawah ( Ipm1)
Pai "=+,
=3,784. 10" + 0,054
=0,0544 m’
2. Papan bekisting samping ( kayu 5/7 ), 2 buah
Terdiri dari :
a. Pengaku Horisontal ( 1,)
Panjang (1)=P, =5,55m

n terpasang = 4 buah
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n perlu = (1 x nterpasang )/ 4
= (555x4)/4
= 5,55 batang
I, =nperlu (0,05x0,07x1)
=5,55(0,05x0,07x5,55)

=0,108 m*

b. Pengaku vertikal (I, )

Panjang (1) =042 m
n terpasang = 8 buah
Panjang papan =2,57m

Jarak antar pengaku (x )

X = ( panjang papan / n terpasang )
X =257/8
X =0,32m
nterpasang untuk P =5,55m
n terpasang =P lx )
i (\e855 / 8,924
= 17,34 buah
n perlu = 1,821
Iy =nperlu(0,05x0,07x1)

=1,821(0,05x0,07x042)
=2,68.10" m’
Sehingga Indeks Pengaku Samping ( Ipm2 )

| I]:)m2 = ln + Ih

39
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=0,108 +2,55.10°
=0,1106 m’
Jadi Indeks Pengaku multiplek ( Ipm )
IPm = Ipm + Ipm2
=0,0544 +0,1106

=0,165m’

III. Pengaku Papan BeKisting

+ by, -
an
»®
(.D
Gambar 4. 10 Papan Bekisting
Keterangan :
Papan bekisting bawah

Papan bekisting samping
Multiplek 12 mm

Pengaku Horisontal ( kayu 5/7 )
Pengaku Vertikal ( kayu 5/7)

—
o

Owx

Pengaku Papan Bekisting ( kayu 5/7)
Di bedakan menjadi :
a. Pengaku Horisontal ( ;)

Panjang (1) =P, =5,55m
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Iv.

Sekur
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n terpasang = 4 buah
n perlu =(1xnterpasang)/Lp
=(5,55x4)/4

= 5,55 batang
Iy =nperlu (0,05 x 0,07 x1)

=5,55(0,05x 0,07 x 5,55)

=0,108 m’
b. Pengaku vertikal (lv)
Panjang (1) =0,52m
n terpasang = n terpasang pengaku vertikal multiplek
= 17,34 buah
n perlu = 2,25 buah
Iv =n perlu ( 0,05 x 0,07 x1)

=2,25(0,05x 0,07 x-0,52)
=4,095. 10" m’
Sehingga Indeks Papan Bekisting ( Ip)
Ip =+ Iy
=0,108 + 4,095 . 10°

=0,112 m’

Sekur berupa balok kayu 5/7 dan dipasang pada kedua sisi papan bekisting

samping

Panjang (1) =0,6 m

n terpasang = 17,34
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nperlu =(lxnterpasang)/Lp
=(0,6x17,34)/4
= 2,601 batang
Indeks Sekur (1)
I =nperlu(0,05x0,07x1)
=2,601(0,05x 0,07 x 0,6 )
=5462.10" m’
V. Klosl

Klos berupa balok 5/7 dipasang sesuai jumlah sekur yang dipasang pada suri

- suri

Panjang (1) =0,15m

n terpasang = 17,34 bh

n perlu = 0,65 batang

Indeks untuk klos ( Iy )

I =1 perlu (0,05 x 0,27 x 1)
= 0,65 (10,05 x 0,07.x 0,15 )
=3,41.10% m’
V1. Suri- Suri

Berupa balok kayu 5/7 dengan ukuran :

panjang (1) =0,75m

nterpasang = 14 batang

panjang balok =5375m

jarak antar suri -suri (x) = ( panjang balok / n terpasang )

x =5375/14
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=038 m

untuk tinjauan P, =555m

maka n terpasang =(P,/x)
=5,55/0,38
= 14,6 buah

n perlu = 2,74 batang
Indeks untuk Suri - Suri ( Ig)
| Is =nperlu(0,05x 0,07x1)

=274 (0,05x 0,07x 0,75)
=7,193x 10 m’
Indeks untuk kayu ukuran tampang S cm x 7 cm ( Isz7)
L =Ipm+Ip+ I+ 1
=0,165+ 0,112+ 5,642.10° + 3,41 10*+ 7,193 . 107
=0,2899 m*®
VII. Gelagar
Gelagar berupa balok kayu ukuran tampang 6 cm x-12.¢cm
Dipasang 4 batang
Panjang (1) =4 m
Jadi n terpasang = n perlu = 4 bagian
Indeks untuk Gelagar ( I,)
Iy =nperlu(0,06x 0,12x1)
=4(0,06x 0,12x 4)
=0,1152 m’

Jadi Ikﬂyu =57+ Ig




=0,2889 + 0,1152
=041 m’
VI Paku

0,5 Kg ( hasil wawancara )

Rekapitulasi Indeks Satuan Bahan ( Bekisting balok )
1. Multiplek (Im ) = 2,55 lembar
2. Indeks f(ayu Terdiri :
a. Indeks kayu 5/7 (ls7)  =0,2899 m’
b. Indeks kayu 6/12 (lgn2)=0,1152 m’
Jadi Indeks kayu ( Iiqyy ) =(0,2899 + 0,1152)
=041 m’

3. Indeks paku =0,5 Kg

94
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4.4.2.3 Pekerjaan Bekisting Pelat

Untuk bekisting pelat di hitung tiap tinjauan luasan pelat 3,00 m x 3,00 m.

Berikut gambar dan keterangannya.
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Kelerangan :

A : Multiplek

B : Gelagar ( kayu 6/12 )
C : Suri - Suri (6/12)
D : Regel (kayu4/6 )

Gambar 4. 11 Beki\sting Pelat Lantai dan Potongan Pelat Lantai
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Keterangan :
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: Beton

: Multiplek

: Regel

- Suri — Suri

: Gelagar

: Scaffolding

: Bekisting Balok

QEHOmoOOwW>

Analisis Indeks Satuan Bahan

I. Multiplek

I

Multiplek yang digunakan adalah multiplek 12 mm dengan ukuran
2,44 m x 1,22 m ( ukuran pasaran )

Indeks multiplek (Tm ) :

Tebal pelat ( t, )= 0,12.m
Im = (_A tinjauan/ A multiplek )
A tinjauan untuk 1 m® beton = 1 /t, = 8,33 m?
Ukuran A tinjauan =+ 8,33 =2,88 m~3 m
Im =(3,00x3,00)/(2,44X 1,22)
= 3,02 lebar
Gelagar
Gelagar kayu 6/12
panjang (L) =22m
n terpasang = 2 batang
Indeks gelagar (Ig) =n berlu (0,06 x0,12xL).
dimana n perlu = (nterpasangx L )/4

=(2x22)/4
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= 1,1 batang
Ig =1,1x(0,06x 0,12 x 2,2)
=0,0174 m’
[11. Suri — Suri
Suri-suri kayu 6/12
panjang (L) =24
n terpasang = = 4 batang

Indeks suri-suri ( Is ) =n perlu (0,06 x 0,12 x L )

n perlu = 2,4 batang
Jadi Tg =24(0,06 x 0,12 x 24)
=0,0415 m’
[V.Regel
Regel kayu 4/6
Terdiri dari :

a. Regel ukuran 1,10x2,40m (1Ig;)

1. Balok 4/6
Ly =1.1m
I =n perlu; (0,04 x 0,66 xL;)
nterpasang = 2 batang
n perlu =(2x1,1)/4
= 0,55 batang
Jadi I =0,55(0,04 x 0,06 x1,1)

=1,452.10% m?
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2. Balok 4/6
L, =0,3m
I =nperlu, (0,04 x 0,06 xL,)

n terpasang =9 batang

n perlu = 0,675 batang

Jadi Iy =0,675(0,04 x 0,06x 0,3)
= 4,86. 10%m’

3. Balok 4/6

L; =232m

I =nperluz (0,04 x 0,06 x1;)

n terpasang =4 batang

n perlu = 2,32 batang

Jadi I3 =232 (0,04 x 0,06x 2,32)
=0,0129 m’

Sehingga Indeks Regel ukuran 1,10 x 2,40 m ( Ip;)
IR =l+I+1y
=1,452.10° + 4,86, 10+ 0,0129
=0,0148 m’
Untuk luasan pelat 3,00 x 3,00 m diperlukan 2 set Regel
ukuran 1,10 x 2,40 m jadi indeks regel ukuran 1,10m x 2,40 m ( Iz;)
IRy =2 x 0,0148
=0,0296 m’
b. Regel ukuran 0,6 x 2,30 m ( Ir2)

1. Balok 4/6
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Lo; =0,6 m

Iy =nperlu (0,04 x 0,06xL,,)

n terpasang = 2 batang

n perluy ‘=(2x0,6)/4
= 0,3 batang

jadily, =0,3(0,04 x 0,06 x 0,6)
=4,32.10%m’

2. Balok 4/6

Lo = (0,24 m

12, =n perluy; (0,04 x 0,06 xL,5)

nterpasang = 6 batang

n perluy » =0,36 batang

Jadi > =036 (0,04 x 0,06% 0,24)

=2074.10% m’

3. Balok 4/6
Las =222 m
I3 =nperluy; (0,04 x 0,06 x Ly3)
n terpasang = 3 batang
n perlu = 1,665 batang
Jadi I3 =1,665 (0,04 x 0,06 x 2,22)

=8871.10° m®
Sehingga Indeks Regel ukuran 0,6 x 2,30 m ( Igy)

e  =hatla+ Ix;
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=432x 10" +2,074 . 107 + 8,871 . 10”
=9,510. 107 m’
Dari perhitungan diatas diperoleh Indeks Regel total (Ir), untuk
tinjauan pelat ukuran 3,00 x 3,00 m, dimana :
Ir =Irit Ira
= 0,0296 +9,510.10°
=0,0391 m’
V. Isaku

0,75 Kg ( hasil wawancara )

Rekapitulasi Indeks Satuan Bahan ( Bekisting Pelat )

1. Indeks multiplek ( Im ) = 3,02 Lembar
2. Indcks gelagar (Ig) =0,074 m®
3. Indeks suri-suri ( I,) =0,0415 m®

Sehingga Indeks balok 6/12 (Is12) =1+ [,

=0,0714 +0,0415

=0,0589m’
4. Indeks balok 4/6 terdiri dari :
Indeks Regel (Iy) =0,0391m’
Sehingga Indeks kayu ( i) =lonn+ I
=0,0589 + 0,0391
=0,098 m’

5. Indeks paku =0,75 kg
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4.5 Tabel Frekucensi
4.5.1 Pekerjaan Bekisting Kolom

Indeks tenaga kerja yang didapat dari hasil analisis hitungan kemudian disusun
berdasarkan jenis pekerjaan dalam bentuk tabel frekuensi dengan menggunakan Program

SPSS.

Indeks untuk pekerjaan bekisting kolom dapat dilihat pada tabel - tabel bertkut ini

Tabel 413 Feehuensi Mandor Pekerjaan Bekisting Kolom

Indeks Frekuensi Persen Persen Kumulatif
,0008 3 7.5 7.5
,0009 3 7.5 15,0
L0011 3 7,5 22.5
,0012 6 15,0 37,5
L0013 2 5,0 42,5
0014 i 2,5 45,0
L0013 i 2,5 47,5
,0020 2 5,0 52,5
,0024 2 5,0 57.5
,0026 | 2,5 60,0
,0028 2 5,0 65,0
,0029 1 2,5 67,5
L0037 2 3,0 72,5
,0039 | 2,5 75,0
,0042 1 2,5 71,5
,0047 i 2,5 80,0
,0059 2 5,0 85.0
,0073 4 10,0 95,0
,0078 1 2,5 97,5
,0082 1 2,5 100,0
Total 40 100,0
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Tabel 4.14 Frekuenst Kep. Tukang Kayu Bekisting kolom
Indeks Frekuensi Persen Persen Kumulatil
,00140 3 75 7.5
,00160 4 10.0 17,5
,00170 1 2,5 20,0
,00200 4 10,0 30,0
,00210 1 2.5 32,5
,00220 2 50 - 37,5
100260 2 50 42,5
,00300 3 7.5 50,0
,00320 | 25 52,5
,00330 1 2,5 55,0
,00350 2 5,0 60,0
,00420 1 2,5 62,5
,00440 2 5,0 67,5
,00540 2 5,0 72,5
\ ,00560 1 2,5 75,0
,00650 | 2,5 71,5
,00690 1 2.5 80,0
,00840 2 5,0 85,0
,00080 1 25 87,5
01070 4 10,0 97.5
_ 01280 1 =5 100,0
| Total 40 100,0

Tabel 413 Frehaenst Tekang bayn Belisting Kolom
Indcks Frckuensi Persen Persen Kumulauf

L0884 4 10,0 10,0

,0910 7 17,5 27,5

U177 6 15,0 42,5

, 1179 1 2,5 45,0

L1365 3 7.5 52,5

1570 1 2,5 55,0

1768 8 20,0 75,0

2349 7 17,5 925

3444 1 2,5 95,0

3523 2 5,0 100,0

Total 40 100,0
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Tabel 4.16 Frekuensi Pekerja Bekisting Kolom

Indeks Frekuensi Persen Persen Kumulatif
0295 2 5.0 5,0
,0303 2 5,0 10,0
,0392 4 10,0 20,0
0455 2 5,0 25,0
,0589 7 17,5 42,5
0607 4 10,0 52,5
,0785 3 75 60,0
,0910 2 5,0 65,0
,1148 1 2,5 67,5
1174 9 22,5 90,0
L1179 4 10,0 100,0
Tolal 40 100,0

4.5.2 Pckerjaan Bekisting Balok
Untuk tabel frekuensi indeks pekerjaan bekisting balok dapat dilihat pada tabel -

tabel berikut ini :

Tabe! 4.17 Frekuenst Mandor Relidstine Baloh

Indcks Frckuensi Persen | Persen Kumulatif
G013 2 5,0 5,0
014 4 10.0 15,0
0015 2 5,0 20,0
,0017 2 5,0 25,0
0018 3 7,5 32,5
,0019 1 2,5 35,0
,0022 1 2,5 375
,0023 5 12,5 50,0
,0025 1 2,5 52,5
,0026 2 5,0 57,5
,0027 1 2,5 60,0
,0030 1 2,5 62,5
,0032 2 5,0 675
,0035 2 5,0 72,5 ;
,0042 2 5,0 71,5 }
,0053 1 2.5 80,0 ' {
,0057 2 50 85,0
,0062 2 5,0 90,0
,0070 | 2.5 92,5
,0084 1 2,5 95,0
0114 1 2,5 97,5
,0123 1 2,5 100,0
Total 40 100,0
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Tabel 4.18 Frekuensi Kep. Tukany kave Rekisting Balck

Indeks Frekuensi Persen Persen Kumulatif
,0020 2 5,0 5,0
,0022 1 2,5 7.5
,0023 | 25 10,0
,0026 3 7,5 17,5
,0027 1 2,5 20,5
,0030 2 5.0 25,0
,0032 5 12,5 37,5
,0033 2 5,0 42,5
,0035 2 5,0 47,5
,0038 1 2,5 30,0
,0047 3 7.5 57,5
,0050 2 5,0 62,5
L0056 1 2,5 65,0
,D057 2 5,0 70,0
,0058 1 2,5 72,5
0062 2 5,0 77,5
,0080 1 2,5 80,0
,0089 4 10,0 90,0
,0100 1 2,5 92,5
0114 | 2,5 95,0
0178 2 5,0 160,0
Total 40 100,0

Tabel 4,19 Fealiuengi Tukang kayn Bebisting Baloh

Indeks Frekuensi}  Persen Persen Kumulatif
1264 10 25,0 25,0
,1479 6 15,0 400
,1603 4 10,0 50,0
1686 } 2,5 52,5
;1716 4 10,0 62,5
,1729 1 25 65,0
,2288 i 2,5 675
2404 6 15,0 82,5
12593 3 1,5 90,0
,3205 4 10,0 100,0
Total 40 1000

104




Tabik 4,20 Frehuenst Feicerja Bekisiing Balok

Indeks | Frekuensi Persen Persen Kumulatif
,0421 5 12,5 12,5
,0493 1 2,5 15,0
,0572 4 10,0 25,0
,0801 9 22,5 47,5
L0843 6 15.0 62,5
,0964 4 10,0 72,5
,0986 5 125 85,0
,1144 1 2,5 875
,1603 5 12,5 100,0
Total 40 100,0

4.5.3 Pekerjaan Bekisting Pclat Lantai
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Untuk tabel frekuensi indeks pekerjaan bekisting pelat lantai dapat dilihat pada

tabel - tabel berikut ini ;

Tabel 4 21 Frekoens: Muados Bo

iusiing Polat Lantal

Indcks | Frckuensi| Persen Persen Kumulatif
,0007 1 2,5 2,5
,0008 1 2,5 50
,0009 4 10,0 15,0
,0010 3 7,5 22,0
0012 3 7.5 30,0
L0014 | 2.5 32,5
,0015 8 20,0 52,5
,0016 4 10,0 62,5
,0018 2 5,0 67,5
,0020 1 2,5 70,0
,0025 1 25 72,5
,0030 7 17,5 90,0
,0032 2 5,0 95.0
,0309 1 2,5 97,5
0627 1 2,5 100,0
Total 40 166,0




Tabel 4.22 Frabnanst Ken, Tukasg kaye Behistipo Pelat Lantai

Indcks Frckuensi Perscn Persen Kumulatif
0013 4 10,0 10,0
,0014 3 75 17,5
,0017 4 10,0 27,5
,0018 | 2,5 30,0
,0021 5 12,5 42.5
,0023 2 50 475
0026 2 50 525
,0027 | 2,5 55,0
,0033 1 2,5 57,5
,0034 4 10,0 67,5
,0037 2 5.0 72,5
,0043 7 17,5 90,0
,0047 2 5,0 95,0
,0037 1 2,5 97,5
,1499 1 2,5 100,0
Total 40 100,0

Tabel 4.23 Frehasensi Tukang kayu Belicting Pelat Lantad

Indcks Frekuensi Perscn Persen Kumulatif
L0515 3 7.5 7.5
0772 i8 45,0 52,5
,1029 10 25,0 77.5
,1209 2 5,0 82,5
,1544 5 12,5 95,0
3,4290 1 2,5 97.5
4,6479 1 2,3 100,0
Total 40 100,0

Tabel 4.4 Frckuensi Pekerja Bekisting Pelat Lantai

Indeks Frekuensi Persen Perscn Kumulatif
,0257 12 30,0 30,0
0515 26 65,0 95,0
1,1430 1 2,5 97,5
2,3240 1 2,5 100,0
Total 40 100,0
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Dari ke 40 data tersebut diadakan uji validitas untuk mengetahui banyak data yang

valid. Beberapa titik uji validitas yang keluar dari rentang rata — rata indeks dengan tingkat

kepercayaan 95 % menunjukkan bahwa pada titik tersebut volume yang dihasilkan lebih

sedikit dari rata — rata sedangkan jumlah tenaga kerja yang mengerjakan banyak. Uji

validitas tersebut ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai berikut ini.

¥

4.6.1 Pekerjaan Bekisting Kolom

Indeks untuk masing - masing tenaga kerja dari tabel - tabel diatas kemudian diolah

secara statistik menggunakan Program SPSS untuk mendapatkan nilai rata - rata ( meuns )

Tabel 4.25 Hasil Hitungan Statistik Pekerjaan Bekisting Kolom

Kep. ) ]

Mandor Tk Kavu Tk. Kayu Pekerja

N Valid 40 40 40 ! 047‘;)_
Mcan 0,002948 0,004488 0,162223 ol 7‘)8
Median 0,002000 0,003100 0.136500 - 62“)2(' "
Std. Deviation | 0,0023730 0,0032996 0,0746444 SRS 6s

1013 16 19 22 25 28 31
SAMPLE

A TRk RS o

34 37 40

——e—DATA
- - - -BATAS ATAS
———— BATAS BAWAH

Gambar 4.12 Grafik Uji Validitas Data Mandor Bekisting Kolom
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ay

—e—DATA
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Gambar 4.13 Grafik Uji Validitas Data Kep. Tukang Kayw Bekisting Kolom

1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40
SAMPLE

Gambar 4.14 Grafik Uji Validitas Data Tukang kayu Bekisting Kolom
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o

* Gambar 4.15 Grafik Uji Validitas Data Pckerja Bekisting Kolom

N atau jumiah data adalah 40 buah
Meuns atau rata - rata indeks tenaga kerja bekisting kolom adalah -
a. mandor - 0,0030
b. kep. Tukang kayu  0,0045
¢. tukang kayu 10,1622
d. pekerja 10,0771

Penggunuan standar deviasi adalah untuk menilai dispersi rata — rata dari sampel.

Untuk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 % ( SPSS
sebagian besar menggunakan angka ini sebagai standar ), maka raia —~ rata populasi
menjadi

Rata — rata * 2 standar deviasi

( angka 2 digunakan karena tingkat kepercayaan 95 % )

Sehingga nilai rata — rata populasi adalah :
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Mandor : 0,0030 £ ( 2 x 0,024 ) =-0,0018 hingga + 0,008, artinya adalah rata —
rata populasi indeks mandor berkisar antara — 0,0018 sampai + 0,008,
b. Kepala tukang kayu : 0,0045 + ( 2 x 0,0033 ) = - 0,002 sampai + 0,011, artinya

rata — rata populasi indeks kepala tukang kayu berkisar antara — 0,002 sampati -+

Tukang kayu @ 0,1622 = (2x0,075) =+ 0,013 sampai + 0,312, artinya rata —
rata populasi indeks tukang kayu berkisar antara + 0,013 sampai + 0,312,

J
}
]
|
0,011, !
|
|
|
d. Pekerja: 0,0771 £ ( 2 x 0,033 ) =+ 0,011 sampai + 0,144, artinya rata — rata |

populasi indeks pekerja berkisar antara + 0,01 1 sampai + 0,144,

4.6.2 Pekerjaan Bekisting Balok !

Indeks untuk masing-masing tenaga kerja dari tabel - tabel diatas kemudian diolah

secara statistik menggunakan Program SPSS untuk mcndapatkan nilai rata-rata ( means )

Tabel 4.26 Hasi! Hitungan Statistik Bekisting Balok

Kp. .

Mandor nd T Tk. kayvu Pckerja

N Valid 40 40 40 40 :
Mean 0,003475 0,005457 0,188790 0,086745 ‘
Mcdian 0,002400 0,004250 0,16445 0,084300 i
Std. Deviation 0,002632 0,0037617 0,0632320 0,0335172 !
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INDEKS
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Gambar 4.16 Grafik Uji Validitas Data Mandor Bekisting Balok
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Gambar 4.17 Grafik Uji Validitas Data Kep. Tukang kayu Bekisting Balok
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Gambar 4.18 Grafik Uji Validitas Data Tukang Kayu Bekisting Balok

| 048

0.16 -

0.14

0.12

0.1
0.08

INDEKS
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Gambar 4.19 Grafik Uji Validitas Data Pekeja Bekisting Balok

N atau jumlah data adalah 40 buah
Means atau rata - rata indeks tenaga kerja bekisting balok adalah :

a. mandor - 0,0035
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b. kep. Tukang kayu : 0,0055
c. tukang kayu : 0,1888
d. pekena : 0,0868
Penggunaan standar deviasi adalah untuk menilai dispersi rata — rata dari sampel.
Untuk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 % ( SPSS
sebagian besar menggunakan angka ini sebagai standar ), maka rata — rata populasi
menjadi
Rata — rata + 2 standar deviasi
( angka 2 digunakan karena tingkat kepercayaan 95 % )
Sehingga nilai rata — rata populasi adalah :
a. Mandor : 0,0035 £ ( 2 x.0,0026 ) = - 0,002 hingga + 0,008, artinya adalah rata —
rata populasi indeks mandor berkisar antara — 0,002 sampai + 0,008,
b. Kepala tukang kayu : 0,0055 £ ( 2 x 0,0038 ) = - 0,002 sampai + 0,013, artinya
rata — rata populasi indeks kepala tukang kayu berkisar antara — 0,002 sampalg +
0,013,
¢. Tukang kayu ; 0,1888 £ (12 x%0,0632 ) =+ 0,062 sanipai + 0,315, artinya rata _
rata populasi indeks tukang kayu berkisar antara + 0,062 sampai + 0,315,
d. Pekerja : 0,0868 = (2 x 0,0335 ) =+ 0,019 sampai + 0,154, artinya rata — rata

populasi indeks pekerja berkisar antara + 0,019 sampai + 0,154,
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4.6.3 Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai

Indeks untuk masing - masing tenaga kerja dari tabel - tabel diatas kemudian diolah

secara statistik menggunakan Program SPSS untuk mendapatkan nilai rata - rata ( means )

Tabel 4.27 Hasil Hitungan Statistik Bekisting Pelat Lantai

| Mandor Kp. Tk.Kayu | Tk.Kayw |  Pckerja |
N Valid 40 40 40 40
o Mcan 0,004015 0,008210 0,291593 0.127860
i Mecdian 0,001500 0,002600 0,077200 0,051500
Std. Deviation 0,0106016 0,0255927 0,881808 0,3964710

0.07
0.06
0.05 4
ﬁ 0.04 4
2 003 %
0.02
: —g— DATA
0.01 £ - - = -BATAS ATAS
fo e b (T i
0 =N : B, Ll RGN o v, ALl f.‘m&mmhum s Oy
L 1. 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40
SAMPLE

Gambar 4.20 Grafik Uji Validitas Data Mandor Bekisting Pelat Lantai
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Gambar 4.22 Grafik Uji Validitas Data Tukang Kayu Bekisting Pelat Lantai
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Gambar 4.23 Grafik Uji Validitas Data Pekerja Bekisting Pelat antai

N atau jumlah data adalah 40 buah
Aeans atau rata - rata indeks tenaga kerja bekisting pelat lantai adatah -

a. mandor - 0,0040

b. kep. Tukang kayu : 0,0082

c. tukang kayu 10,2916

d. pekerja 10,1279

Penggunaan standar deviasi adalah untuk menilai dispersi rata — rata dari sampel.
Untuk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 % ( SPSS
sebagian besar menggunakan angka ini sebagai standar ), maka rata — rata populasi
menjadi :

Rata — rata + 2 standar deviasi

( angka 2 digunakan karena tingkat kepercayaan 95 % )

Sehingga nilai rata — rata populasi adalah :
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Mandor : 0,0040 £ ( 2 x 0,0106 )=-0,017 hinggé + 0,025, artinya adalah rata —
rata populasi indeks mandor berkisar antara - 0,017 sampai + 0,025,

Kepala tukang kayu : 0,0082 & ( 2 x 0,0256 ) = - 0,043 sampai - 0,059, artinya
rata — rata populasi indeks kepala tukang kayu berkisar antara - 0,043 sampai +
0,059,

Tukang kayu : 0,2916 £ (2 x0,8819 )=-1,472 sampai + 2,055, artinya rata —
rata populasi indeks tukang kayu berkisar antara — 1,472 sampai + 2,055,

. Pekerja : 0,1279 £ ( 2 x 0,3965 ) = - 0,665 sampai + 0,921, artinya rata — rata

populasi indeks pekerja berkisar antara - 0,665 sampai + 0,921,




4.7 Komparatif Indeks Te;aga Kerja BOW dengan Indeks Tenaga Kerja di
Lapangan |

Dengan membandingkan indeks rata — rata masing — masing tenaga kerja pada 120

titik pengamatan di proyek dengan indeks tenaga kerja BOW dapat diambil beberapa

kesimpulan. Dalam membandingkan indeks tersebut di atas untuk indeks tenaga kerja

analisis BOW semua jenis pekerjaan adalah sama sedangkan untuk indeks tenaga kerja

analisis lapangan berbeda — beda untuk tiap jenis pekerjaannya

Tabel 4.28
Perbandingan Indeks Tenaga Kerja
BOW dengan Indeks Tenaga Kerja Pada Tiap Pekerjaan

Indeks Indeks Analisis Lapangan
Jenis Tenagn Kerja A};\g{;ls Indeks Kolom Indeks Balok Indcks Pelat Lantai
Mandor 0,01 0,0030 0,0035 0,0040
Kepala Tukang Kayu 0,05 0,0045 0,0055 0,0082
Tukang Kayu 0.5 0,1622 0,1888 0,2916
Pekeria 0,2 0,0771 0,0868 0,1279

Grafik Komparatif indekr Tenaga Kerja

Mandor Kp. Tk Kayu Tk Kayu Pekerja E
Tenaga Kerja J
i

Gambar 4.24 Grafik Komparatif Indeks Tenaga Kerja
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Kurva Komparatif Indeks Tenaga Kerja
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e
Mander Kp. TK. Kayu Tk Kayu Pekerja
Tenaga Kerja

Gambar 4.25 Kurva Komparatif Indeks Tenaga Kerja

Dengan melihat gambar 4.25 diperoleh perbedaan indeks mandor analisis
lapangan untuk pekerjaan bekisting kolom terhadap indeks analisis BOW sebesar 30 %,
untuk pekerjaan bekisting balok sebesar 35 % dan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai
sebesar 40 %.

Pada indeks kepala fﬁkang kayu analisis lapangan untuk pekerjaan bekisting
kolom terhadap indeks analisis BOW sebesar 9 %, untuk pekerjaan bekisting balok sebesar
11 % dan untuk pekerjaan bekisting pelat lanta: sebesar 16 %.

Pada indeks tukang kayu analisis lapangan untuk pekerjaan bekisting kolom
terhadap indeks analisis BOW sebesar 32 %, untuk pekerjaan bekisting balok sebesar 38 %
dan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 58 %.

Pada indeks pekerja analisis lapangan untuk pekerjaan bekisting kolom terhadap
indeks analisis BOW sebesar 39 %, untuk pekerjaan bekisting balok sebesar 43 % dan

untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 64 %.
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Pada hasil analisis ind;ks rata — rata mandor di lapangan pada pekerjaan bekisting
kolom sebesar 0,0030 berkisar antara - 0,0018 sampai + 0,008 dan pada indeks BOW
untuk mandor adalah 0,01. Berarti indeks mandor di BOW lebih tinggi dari mandor di
lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 30

% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini

disebabkan karena penggunaan mandor untuk pekerjaan bekisting kolom jauh lebih sedikit

dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata mandor di lapangan pada pekerjaan bekisting
balok sebesar 0,0035 berkisar antara - 0,002 sampai + 0,008 dan pada_ indeks BOW untuk
mandor adalah 0,01. Berarti indeks mandor di BOW lebih tinggi dari indeks mandor di
lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 35
% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini
disebabkan karena penggunaan mandor untuk pekerjaan bekisting balok jauh lebih sedikit
dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata mandor di lapangan pada pekeljaan
bekisting pelat lantai sebesar 0,0040 berkisar antara - 0,017 sampai + 0,025 dan péda
indeks BOW untuk mandor adalah 0,01. Berarti indeks mandor di BOW lebih tinggi dari
indeks mandor di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks
BOW sebesar 40 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis
lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan mandor untuk pekerjaan bekisting pelat
lantai jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata kepala tukang kayu di lapangan pada
pekerjaan bekisting kolom sebesar 0,0045 berkisar antara - 0,002 sampai + 0,011 dan pada

indeks BOW untuk kepala tukang kayu adalah 0,05. Berarti indeks kepala tukang kayu di
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BOW lebih tinggi dari indeks kepala tukang kayu di lapangan dengan prosentase
perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 9 % . Sehingga indeks analisis
BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan
kepala tukang kayu untuk pekerjaan bekisting kolom jauh lebih sedikit dari pada
penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata kepala tukang kayu di lapangan pada
pekerjaan bekisting balok sebesar 0,0055 berkisar antara - 0,002 sampai + 0,013 dan pada
indeks BOW untuk|kepala tukang kayu adalah 0,05. Berarti indeks kepala tukang kayu di
BOW lebih tinggi dari indeks kepala tukang kayu di lapangan dengan prosentase
perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 11 % . Sehingga indeks analisis
BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan
kepala tukang kayu untuk pekerjaan bekisting balok jauh lebih sedikit dari pada
penggunaan tenaga kex;ja metode BOW.

Pzida hasil analisis ipdeks rata — rata kepala tukang kayu di lapangan pada
pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 0,0082 berkisar antara - 0,0043 sampai + 0,059 dan
pada indeks BOW untuk kepala tukang kayu adalah 0,05. Berarti indeks kepala tukang
kayu di BOW lebih tinggi dari indeks kepala tukang kayu di lapangan dengan prosentase
perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 16 % . Sehingga indeks analisis
BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan
kepala tukang kayu untuk pekerjaan bekisting pelat lantai jauh lebih sedikit dari pada
penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata tukang kayu di lapangan pada pekerjaan
bekisting kolom sebesar 0,1622 berkisar antara + 0,013 sampai + 0,312 dan pada indeks

BOW untuk tukang kayu adalah 0,5. Berarti indeks tukang kayu di BOW lebih tinggi dari
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indeks tukang kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap
indeks BOW sebesar 32 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis
lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan tukang kayu untuk pekerjaan bekisting
kolom jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata tukang kayu di lapangan pada pekerjaan
bekisting balok sebesar 0,1888 berkisar antara + 0,062 sampai + 0,315 dan pada indeks
BOW untuk tukang kayu adalah 0,5. Berarti indeks tukang kayu di BOW lebih tinggi dari
indeks tukang kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap
indeks BOW sebesar 38 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis
lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan tukang kayu untuk pekerjaan bekisting
balok jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata tukang kayu di lapangan pada pekerjaan
bekisting pelat lantai sebesar 0,2916 berkisar antara — 1,472 sampai + 2,055 dan pada
‘indeks BOW untuk tukang kayu adalah 0,5. Berarti indeks tukang kayu di BOW lebih
tinggi dari indeks tukang kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan
terhadap indeks BOW sebesar 58 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari
indeks analisis lapangan hal im disebabkan karena penggunaan tukang kayu untuk
pekerjaan bekisting pelat lantai jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja
metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata pekerja di lapangan pada pekerjaan bekisting
kolom sebesar 0,0771 berkisar antara + 0,011 sampai + 0,144 dan pada indeks BOW untuk
pekerja adalah 0,2. Berarti indeks pekerja di BOW lebih tinggi dari indeks tukang kayu di
lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 39

% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan bal ini
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disebabkan karena penggunaan pekerja untuk pekerjaan bekisting kolom jauh lebih sedikit
dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.

Pada hasil analisis indeks rata — rata pekerja di lapangan pada pekerjaan bekisting
balok sebesar 0,0868 berkisar antara + 0,019 sampai + 0,154 dan pada indeks BOW untuk
pekerja adalah 0,2. Berarti indeks pekerja di BOW lebih tinggi dari indeks tukang kayu di
lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 43
% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini
disebabkan karena penggunaan tenaga kerja untuk pekerjaan bekisting balok jauh lebih
sedikit dari pada penggunaan pekerja metode BOW.

Pada hasil analisis-indeks rata — rata pekerja di lapangan pada pekerjaan bekisting
pelat lantai sebesar 0,1279 berkisar antara - 0,665 sampai + 0,921 dan pada indeks BOW
untuk pekerja adalah 0,2. Berarti indeks pekerja di BOW lebih tinggi dari indeks tukang
kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW
sebesar 64 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal
ini disebabkan karena pengguﬁ;!.an pekerja untuk pekerjaan bekisting pelat lantai jauh lebih
sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW.,

Faktor lain yang mempengaruhi adalah beberapa pekerjaan kayu menjadi lebih
mudah pada saat ini dikarenakan peralatan — peralatan yang lebih baik, salah satunya
peralatan serutan kayu dan bor kayu secara elektrik dan lain sebagainya. Selain itu metode
analisis lapangan dalam menganalisis pekerjaan bekisting di bedakan berdasarkan tiap —
tiap jenis pekerjaannya seperti pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai sedangkan
metode analisis BOW tidak dibedakan. Dengan demikian dapat diketahui secara pasti
jumlah tenaga kerja yang diperoleh untuk menyelesaikan suatu pekerjaan bekisting secara

efektif dan efisien.
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Perbandingan indeks BOW dengan indeks rata — rata mandor dan pekerja dan

kepala tukang kayu dan tukang kayu pada tiap — tiap jenis pekerjaan.

Tabel 4.29 Indeks Rata — Rata Mandor dan Pekerja

Jenis Inqu§ Indeks Analisis Lapangan
Tenaga Kerja Analisis |  Indeks Indeks Indeks
BOW Kolom Balok Pelat lantai
\ Mandor 0,01 0,0030 0,0035 0,0040 |
| Pekerja_ 02 0,0771 0,0868 0,1279 |
Tabel 4.30
Indeks Rata — Rata Kep. Tukang Kayu dan Tukang Kayu
Jenis Inde.k.s Indeks Analisis Lapangan |
Tenaga Kerja Analisis Indeks Indeks Indeks '
BOW Kolom Balok Pelat lantai
| Kep. Tukang kayu 0,05 0,0045 0,0055 0,0082
Tukang Kayu 0,5 0,1622 0,1888 0,2916

Agar dapat diketahui rasio pekerja terhadap mandor dan tukang kayu terhadap
kepala tukang kayu, maka tabel 4.29 dan tabel 4.30 tersebut diolah sehingga hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

'I'abel 4.31 Rasio Pekerja 'l'erhadap Mandor

Jeni Indeks Indeks Analisis lapangan ]
NS Iy Analisis Indeks Indeks Indeks
Tenaga Kerja BOW Kolom Balok Pelat Lantai
Mandor 1 ] 1 |
Pekerja 20 26 25 32 |

Tabel 4.32 Rasio Tukang Kayu Terhadap Kep. Tukang Kayu

Jenis Indeks Indeks Analisis lapangan
. Analisis Indeks Indeks Indeks
TenagaKena | "pow™ | Kolom Balok | Pelat Lantai
Kep. Tukang Kayu )| 1 1 |
Tukang Kayu 10 36 35 36

Berdasarkan analisis lapangan diperoleh rasio pekerja terhadap mandor untuk

pekerjaan bekisting kolom adalah 1 : 26, bekisting balok adalah 1 : 25 dan bekisting pelat
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lantai adalah 1 : 32, sedangkan analisis BOW untuk setiap pekerjaan bekisting diperoleh
rasio 1 : 20. Sedangkan rasio tukang kayu terhadap kepala‘ tukang kayu untuk pekerjaan
bekisting kolom adalah 1 : 36, bekisting balok adalah 1 : 35 dan bekisting pelat lantai

adalah 1 : 36, sedangkan analisis BOW untuk setiap pekerjaan bekisting diperoleh rasio 1 :

10.

4.8 Komparatif Harga Satuan Upah BOW dengan Harga Satuan Upah di Lapangan
Agar diketahui efisiensi yang di hasilkan dengan penggunaan indeks di lapangan
maka perlu adanya perbandingan harga satuan upah BOW dengan harga satuan upah di
lapangan.
Perbandingan harga satuan upah BOW dengan harga satuan upah di lapangan pada
tiap - tiap pekerjaan ditunjukkan pada tabel — tabel berikut ini.

Tabel 4.33 Perbandingan Harga Satuan Upah BOW
dengan Harga Satuan di Lapangan Pekerjaan Bekisting Kolom
1

| - Jumlah Jumlah |
T.::z‘xlba Indeks (ll{J p;xl}:r) Harga Indeks di ( lg p;’};“) Harga
Ker% BOW ratap— rata | Satuan Ufah lapangan ratap— rata | Sdtuan Ugah
y (Rp/m*) (Rp/m°)

| Mandor 0,01 34.500 345 0,0030 34,500 | 1035
[

gg’uT“ka"g 0,05 | 26750 1.337,5 00045 1| 26750 1204
| Tukangkayu | 0,5 | ..25.000 12.500 0,1622 25.000 4055
| Pekerja 0,2 16.750 3.350 00771 | 16750 | 12914
| Total 17.532,5 Total 5570,3

Tabel 4.34 Perbandingan Harga Satuan Upah BOW
dengan Harga Satuan di Lapangan Pekerjaan Bekisting Balok

. | Jumlah Jumlah
Ti‘;r::sa Indeks (1;): ;‘hhr) Harga Indcks di ( g p;lhhr) Harga
Kcr'i BOW | i rata | Satuan U;)ah lapangan ratap— rata | Satuan Uyah
’ (Rp/m?) _(Rp/m’)
Mandor 0,01 34.500 345 0,0035 34.500 120,8 |

| Kayu
__Tukang kayu 0,5 25.000 12.500 0,1888 25.000 4720

Pekerja 0,2 16.750 3.350 0,0868 16.750 14539
Total 17.532,5 Total 64418

Kep. Tukang | 45 | 26750 1.337,5 0,0055 | 26.750 147,] J
|

]

A.
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Tabel 4.35 Perbandingan Harga Satuan Upah BOW

dengan Harga Satuan di Lapangan Pekerjaan Bekisting Pelat lantai
. Jumlah Jumlah
Jenis Indeks | pa Harga | Indeksdi | , OPaD Harga
Tenaga (Rp/hr) (Rp/hr)
Keria BOW rata — rata Satuan Ufah lapangan ratd — rata Satuan Ugmh
] ( Rp/m*) (Rp/m’)
Mandor 0,01 34.500 345 0,0040 34.500 138
Egg'u“‘k““g 005 | 26750 13375 00082 | 26750 2194
Tukang kayu | 0,5 25.000 12.500 0,2916 25.000 7290
Pekerja 0,2 16.750 3350 | 0,i279 16.750 21423
i Total 175325 | Total 9789,7

Dari tabel 4.33 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan upah tenaga kerja untuk
pekerjaan bekisting'kolom setiap m* dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 17.532,5

sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 5570,3 selisih dari kedua harga

tersebut sebesar yaitu Rp, 11.962,2.

Dari tabel 4.34 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan upah tenaga kerja untuk
pekerjaan bekisting balok setiap m’ dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 17.532.5

sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 6.441,8 selisih dari kedua harga

tersebut sebesar yaitu Rp. 11.090,7.
Dari tabel 4.35 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan upah tenaga kerja untuk
pekerjaan bekisting pelat lantai setiap m’ dengan indeks BOW adalah sebesar Rp.

17.532,5 sedangkan dengan indeks di lapangan adaiah sebesar Rp. 9789,7 selisih dari

kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 7.772,8.



127

Dapat disimpulkan bahwa tingkat efisiensi / penghematan biaya jika digunakan

indeks hasil hitungan di ketiga jenis pekerjaan sebagai berikut ini.

1. Pada Pekerjaan Bekisting Kolom

Rp. 11.962,2
= x 100 % = 68,23 %
Rp. 17.532,5

2. Pada Pekerjaan Bekisting Balok

Rp. 11.090,7
= x 100% = 63,26 %
Rp. 17.532,5

3. Pada Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai

Rp.7.742,8
= x 100% = 44,16 %
Rp. 17.532,5
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Gambar 4.26 Grafik Komparatif Harga Satuan Upah Bekisting Kolom
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Gambar 4.27 Grafik Komparatif Harga Satuan Upah Bekisting Balok
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Gambar 4.28 Grafik Komparatif Harga Satuan Upah Bekisting Pelat lantai
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4,9 Komparatif Harga Satuan Bahan BOW dengan Harga Satuan Bahan di
Lapangan

Agar diketahui efisiensi yang di hasilkan dengan penggunaan indeks di lapangan
maka perlu adanya perbandingan harga satuan bahan BOW dengan harga satuan bahan di
lapangan. Dalam hal ini dibatasi pada penggunaan bahan kayu dan paku sebagai penyusun
pekerjaan bekisting.

Karena adanya perbedaan bahan material yang di pakai pada masa dikeluarkannya
BOW dengan masa 'sekarang yaitu bahan multiplek, maka bahan multiplek yang digunakan
dikonversikan pada penggunaan papan kayu untuk memudahkan dalam perhitungannya.

Sebagai dasar analisis ditetapkan terlebih dahulu parameter scbagai berikut.

1. Multiplek dengan ukuran : 1,22 m x 2,44 m.

2. Papan kayu dengan ukuran : 0,2 m x 0,02 m.

panjang c4m.

Analisis faktor penyusuaian ( fp )
Perhitungan j.umlah papan yang terpasang ( n terpasang ) untuk panjang multiplek 1,22 m,
dengan pendekatan :

panjang multiplek 1,22

n terpasang = = = 6,1 papan
Panjang tampang papan 0,2

Kebutuhan papan untuk lebar multiplek 2,24 m dengan panjang papan pasaran 4 m dengan

pendekatan :

n terpasang x lebar multiplek 6,1 x2,44
n perlu = = = 3,72
panjang papan pasaran 4
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Sehingga faktor penyesuaian papan 0,2 m x 0,02 m dengan panjang 4 m terhadap

multiplek 1,22 m x 2,45 m adalah jumlah papan 0,2 m x 0,02 m dengan panjang 4 m yang
diperlukan untuk multiplek 1,22 m x 2,44 m.

Dengan mengkalikan masing — masing indeks multiplek dart tiap — tiap pekerjaan

maka akan diperoleh indeks papan yang dikelompokkan ke dalam indeks papan kayu.

1. Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam indonesia.

a. Pekerj:aan Bekisting Kolom

Indeks multiplek =1, 99 lembar
n perlu =1,99 x fp
=1,99x 3,72
=17, 4 batang
Indeks Kayu = Volume papan x n perlu

=(02mx0,02mx4m)x74
=0,118 m’

Jadi Total Tndeks kayu =0,1633 -+ 0,118
=0,2813 m’

b. Pekerjaan Bekisting Balok

Indeks multiplek =1, 886 lembar
Analog :

n perlu =7, 02 batang
Indeks kayu =0,112 m’

Jadi Indeks Total kayu =0,1528 +0, 112

=0,2648 m*
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c. Pekerjaan Bekisting Pelat lantai

Indeks multiplek =3, 02 lembar
Analog :

n perlu = 11, 23 batang
Indeks kayu =0, 18 m’

Jadi Indeks Total kayu =0, 1163 +0, 18

=0,2963 m’

2. Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional.

a. Pekerjaan Bekisting Kolom

Indeks multiplek = 2,15 lembar
Analog:

n perlu =7, 998 batang
Indeks Kayu =0, 128 m’

Jadi Total Indeks Kayu = 0,3053 + 0,128

=0,433 m"

b. Pekerjaan Bekisting Balok

Indeks multiplek =2, 55 lembar
Analog:

n perlu =9,5 batang
Indeks kayu =0,152 m’

Jadi Total Indeks Kayu =0, 41 +0, 152

=0,562m’



c¢. Pekerjaan Bekisting Pelat lantai

Indeks multiplek

Analog :

n perlu

Indeks kayu

=3, 02 lembar

=11, 23 batang

=0, 18 m®

Jadi Total Indeks Kayu =0, 098 + 0, 18 =0,278 m’
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4.9.1 Perbanding‘an Indeks Satuan Bahan BOW dan Indeks Satuan Bahan di

lapangan

Perbandingan indeks satuan bahan pada tiap — tiap jenis pekerjaan ditunjukkan

pada tabel — tabel berikut ini.

Tabel 4.36
Perbandingan Harga Satuan Bahan BOW dengan Ilarga Satuan Bahan
di lapangan Proyek Kampus Universitas Islam Indoncsia

PEKERJAAN BEKISTING KOLOM
Jcnis—' ndek ’ Jumslah L B | .lumsluh
nacks , arga datuan Nnacks arga Saluan
I\? alh?inl BOW Lprea bahan Di lapangan Harga Bahan
aleria ( Rp/m*) ( Rp/m®*)
Kayu 04 | 1.250,000 500.000 0,2813 1.250.000 351.625
Paku 0,75 6.000 4,500 0,5 6.000 3.000
Total 504.500 Total 354,625
PEKERJAAN BEKISTING BALOK
Jenis Jumlah Jumlah
Bahan Indcks Harga Harga Satuan . Indcks Harga Harga Satuan
Material BOW bahan Di lapangan Bahan
( Rp/m*) ( Rp/m®)
Kayu | 04 | 1.250.000 500.000 0,2648 1.250.000 331000 |
Paku | 0,75 6.000 4.500 0,3 6.000 3.000 |
Total 504.500 Total 334.000 |
PEKERJAAN BEKISTING PELAT LANTAI ]
onis | pndak Harga S Indek Hinga S
S arga saluan CKS arga osatuan
Nlla:tl:rlil:al BOW Harga bahan Di lapangan Harga Bahan
(Rp/®) (Rpm’)
Kayu 0,4 | 1.250.000 500.000 0, 2963 1.250.000 370375 |
Paku 0,75 6.000 4,500 0,5 6.000 | 3000 |
Total 504.500 Total | 3733715 |
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Dalam pengamatan langsung di lapangan pada proyek kampus Universitas Islam
Indonesia ﬁada pekerjaan bekisting menggunakan kayu baru sehingga harga yang dipakai
adalah harga yang beredar di pasaran.

Dari tabel 4.36 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan bahan untuk pekeyaan
bekisting kolom setiap m® dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan
dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 354.625 selisih dari kedua harga tersebut
sebesar yaitu Rp. 149.875.

Harga satuan bahan untuk pekerjaan bekisting balok settap m’ dengan indeks
BOW adalah sebesar Rp.504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar
Rp. 331.000 selisih dari kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 173.500.

Harga satuan bahan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sctiap m® dengan indeks
BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar
Rp. 373.375 selisih dari kedua-harga tersebut sebesar yaitu Rp. 131.125.

Tabel 4.37
Perbandingan Ilarga Satuan Bahan BOW dengan Harga Satuan Bahan

di lapangan Proyck Kampus Universitas Pembangunan Nasional
\ PEKERJAAN BEKISTING KOLOM !

Jenis deks ; Jumslnh ek y .lumglnh
ndek arga Satuan ndcks : arga Satuan
l\?,?lt?;‘ BOW Harga bahan Di lapangan Higeg Bahan ‘
2 (Rp/m®) (RpimY) |
Kayu 0,4 1.250.000 500.000 0,433 625,000 270.625
Paku 0,75 6000 4500 0,75 6.000 4.500
Total 504.500 Total 275.125
| PEKERJAAN BEKISTING BALOK
Jonis | 1 dek Horga Sat Indek Harga Sat
ndcks arga Satuan ndcks , arga Satuan
I\?:tl;?ir:ﬂ BOW Harga bahan Di lapangan Harga gnhan
(Rpm®) (Rp/m*)
Kayu 0.4 1.250.000 500.000 0,562 625.000 351.250
Paku _0,75 6,000 4.500 0,75 6.000 4.500 |
Total 504.300 Tolal 355750 |
PEKERJAAN BEKISTING PELAT LANTAI |
Jenis 1y ek Harga Son Indek Harga Su
ndeks arga Satuan ndeks arpa Satuan
b?f:;:gl BOW Harga bahan Di lapangan Harga gahan
(Rp/m®) _(Rp/m?)
Kayu 0,4 1,250,000 500.000 0,278 625.000 173.750
Paku 0,75 6.000 4.500 0,75 6.000 4.500
Total 504.500 Total 178.250
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Dari tabel 4.37 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan bahan untuk pekerjaan
bekisting kolom setiap m’ dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan
dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 275.125 selisih dari kedua harga tersebut
sebesar yaitu Rp. 229.375.

Harga satuan bahan untuk pekerjaan bekisting balok setiap m’ dengan indeks
BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar
Rp. 355.750 selisih dari kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 148.750.

Harga satualll bahan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai setiap m®> dengan indeks
BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar
Rp. 178.250 selisih dari kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 326.250.

Untuk proyek kampus Universitas Pembangunan Nasional kayu yang digunakan
adalah kayu dengan kekuatan bahan yang rendah sehingga lebih banyak membutuhkan
kayu untuk pekerjaan bekisting. Dengan demikian indeks satuan bahan untuk kayu menjadi
lebih besar. Karena kayu yang dipakai bermutu rendah maka harga kayu di perkirakan /
ditaksir setengah dari harga kayu baru untuk setiap satu kubiknya.

Dapat disimpulkan - bahwa tingkat efisiensi./ penghematan biaya jika digunakan
indeks hasil hitungan di ketiga jenis pekerjaan sebagai berikut ini.

1. Pada Proyek Pembangunan Universitas Islam Indonesia

a. Pada Pekerjaan Bekisting Kolom
Rp. 149.875

= x 100 % = 29,7 %
Rp. 504.500

b. Pada Pekerjaan Bekisting Balok

Rp. 173.500
= x 100 % = 34,39 %
Rp. 504.500




c. Pada Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai

Rp. 131.125
= x 100% = 26 %
Rp. 504.500

2. Pada Proyek Pembangunan Universitas Pembangunan Nasional
a. Pada Pekerjaan Bekisting Kolom
Rp.229.375

= x 100 % = 45,46 %
. Rp. 504.500

b. Pada Pekerjaan Bekisting Balok

Rp. 148.750
= x 100 % = 29,48 %
Rp! 504.500

c. Pada Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai

Rp. 326.250
= x 100% = 64.66 %
Rp. 504.500

135



